TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP MAHAR DALAM

KETENTUAN PERKAWINAN ADAT BUGIS DI
KECAMATAN GRESIK

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat
ujian akhir program sarjana strata satu
guna memperoleh gelar Sarjana
dalam UImu Hukum [slam
pada Fakultas Syari'ah Surabaya
IAIN Sunan Ampel

Oleh

Hilman
Nrp. 018613071

Dosen Pembimbing

Drs. H. Andi Matta Djawi Fatwa

Jurusan Qadla’
FAKULTAS SYARI'AH IAIN SUNAN AMPEL
SURABAYA
1993



HOTA PRMBIMBING

Surabaya, 1.Pabrnuari .1%35
Ha 1l : Perbaikasn Skripel
Kepada : Yth, Bapak Dekan Fakultas Sysri'ah Surabaya

IATH Sunan Ampel. '

fepalamu'alaikum W.W.

SBstelah kami bsca dan telitl kembali nsskah Skripsi

gaudars :

Hama * Hilman

N r p. : 018613071
Jurudan t Rada'
Judul : Tinjaun Hukum Islam Terhadap Mahar Da-

lam KEetentuan Perkawinsn Adat Bugis Dd

Eacamatan Gresik.

ternyats telah diperbaiki dan disempurnsken sesual dengsn
keputusan sidang ujlan munagasah yang dilskssnakan pada =
tmgﬂl W RO R EE W 1?11

Dengsn demikian, kami haraﬁ'agar dapat segera di -

sahkan sebsgeimana mestinya.

Atas perhatian Bapsk, kaml sampaiksn terima kaslh.

Woggalamu*alaikum W. W.




DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
nSUNAN AMPEL"

FARULTAS SYARI'AH SURABAYA

PENGESAHAN

Skripsi ini telah di pertahankam di-dalam sidamg uji
am Munsgasah Fakultss Syesri'sh Surabaye JATN Sumar Ampel -
pada

Hari : Kamis

Tenggal  : 28 Januarl 1993
dan sidang tel: a menerims sebagai pelengksp tugas dan sa-
lah satu syaret ujian akhir progrem strata Satu ( B8y ) Eu-
ne memperciel gelsr ssrjena dalam Ilwmu Hukum Islem (Syari-
‘sh ) pada Fakultas Sysri'sh Surabays IAIN Sunsn Ampel,

Makas dengan ini kaml ssahken hasil sidang ujiam Mu-

nagasah di atas.
baya,1 Pebrusri 1993

Sidang ujisn Munagasah :

Ketua SiHang P%ﬂ"‘/
;.--"
<=

Dr AR




PENGANTAR WACANA

Bismillahirrahmanirrahim

Syukur Al-hamdulillsh, penulis panjatksn ke hadirat
fAllah SWT atas esegala rahmat dan nikmatnys, sehingga penu-
lis dapat menyeleezikan penulisan Skripsi ini, untuk me-
lengkapl tugss dan memenuhi syarat ujian akhir program Sar
jana Strata Satu ( 8y } guna memperoleh gelsr sarjans dalam

Ilmu Hukum Islam pada Fakultas Syarl'ah Surabaya IAIN GSu-
nani#;@ﬁi]gﬂ“a E A

Dengan usaha yang sempksimal mungkin, akhirnys penu
1is berhasil melampaui segala kesulitan dan rintangan, Pe-
nulis menyasdari bahwa dengan segala keterbatasan yang ada
pada dirl Penulis, mungkin saja Skripsil ini jsuh darl ke~

semMpurnaarn .

Selanjutnya penulis sampsikan banyak terima kasih
kepada yang terhormat @

l. Bapak Drs. Irfan Sidgan selskil Dekan Fskultas Sysri'sh
Sursbays IAIN Sunsn Ampel yang telah memberikan penge -
sahan penuligsn Skripsi ini.

2+ Bapak Dres. H. Andi Matta Djswl Fatwe ysng telah berse -
diz menyisihksn wektu untuk memberilkasn bimbingsn hingegas
gelegalnya penulisan Skripsl ini.

3. Segenap Bapak Dosen yang telah mendidik penulis, sejak
darl tingkat pertama hingga tinghkat terakhir.




L. Segenap karyawan dan petugss Perpustzkaan Fakultas Sya-
ri'ah Surabaya dan Perpustsksan Pusat IAIN Sunan Ampel
yang telah memberiksn pelaysnan yang balk dalam rangka

~onpenulissn-Skripsi ini.

D Kepada semus pihsk yang telibat dalam melsksanakan ri -

set dalam ranghs penulissn Skripsi ini.

Atas semuasnya, semuga jasa dan bantusn vang telsh &
diberikan mendspat balassh yang setimpal dari Allsh SWT.
Selain dari itu, segsls kritik dsn sa&ran yang dapat menam
bah kesempurnsan Ekripéi ini, sangat penulie harapkan dan

akan menerimanya dengan senang h=sti.

Akhirnya, mudsh-mudahan Skripel ini bermamfesat ba
gl perkembangan ilmu dan menambah perbendaharaan ilmu ba-
El ‘psra pembaca.

L kR EE oW lfh‘l'IH
Surshaya,

L il*iivv--tl]-?li H
Penulie




DAFTAR ISI

halzman
HALAHAN JUDUL LU N N R O I RO N I R I I O I T R,

HALAMAN NOTA PEMBIMBIRG sessssssensssnsnsssnsessssss
HALAMAN PENGESAHAN .cossasnscanisnsnssssansnsssssennas
PENGANTAR WAGAHR Sessscsmrntas tessssasseasnsneieiRas
PAFEAR: TBL o i e s s s it swea s o s nsiesssassnotsas

BAB L- & PENDAHULUAN sessesvsssassissaniaseinnes O
A. Latar Belakang Masalabh ...icscessesas 0L
B. Identifakasl Masalah eeceessdensnsse Oh
C. Pembatasan Masalah .eesvscssassonssa 05
D. Perumuean Masalah .eevseccecscsnsnsns 05
E. TuJusn Studi eecessnvvcacasssvenseass 06
F. Kngunnah Studl ...esserssnspsssssnnne: G0
G. Pelaksansan Penelitian eoesvsssasans OF

l. Lokssel Penelitian ...scscscscvnss OF
2.+ Subyek Penelitisn siscevnvsacenss 0OF
3+ Populasl dan Smple .eiecesvananss OF
i« Data yang berhasil digali ....... 08
Se Somber Doka sessssirssiassssseine OB
6. Teknilk fanggaliaﬂ Data sessssssse. 09
7+ Teknik Abaliss Bata .eecessssesans 00

BAR IT KEDUDUKAN MAHAR DALAM ISLAM sevecsseses 11

E

A+ Pengertian Mahar dan Dasgar Hukumnya . 11
Bi ElEEifikﬂﬁi Hahﬁr R R E® O F R R EE W &S 15

C. Pelaksanzan Pembaysran Mahar «...... &1




BAB  III :

BAR IV 4

BAB v :

BIBLIOGRAFI

D. Fungsk dan Hiltmah sdanya Mahar eseevese

PELAKSANAAN PENENTUAN MAHAR DALAM KETENTU-
AN ADAT PEBKAWINAN BUGIS DI KECAMATAN GRE-
L. Selayang Pandeng Yasysrakat Bugis di Ke

camatan Gregik: sisesiesineascasassanns
B. Ponentuan Malal' sesesessssrscssssscans
Co Klogifikael Mahal .eceevscocassssessns
D. Pelsksanaan Pembayaran Mahar .s.ssnvss
E. Paktor-Faktor dan Dampak adanya Penantu

E-n Hahﬂr " FE SRR E NS FE R RaR @A e R

MAHAR DALAM KETENTUAN ADAT BUGIS DI KECA-
MATAR GRESIK ... iiinesninsnsasanssssanens
A. Dalam hal Penentuaf Mahar sivecesccsss
B. Dalam hal Klasifikssi dsn Pelaksanasn -

Fembayaran MaBor' ovsessoesessssnsoe s
C. Pandangan Hukum Iglam ®erhsdap Kedudu -

kan fahar dalam Perkawinan Adat Bugis -

i Kecameten @resilt .oceicccvivesnsine
PRBUTUR sisssisvisanisnssisansassinannssn
R BLOPOLISR Gasiiveivesnaiapsananasaseses
B SaAraf-Sarill’ sescsvisnviesesssasnessnss

El Pﬂ'ﬂlltlup Rk E R R DR EEEE TR RN

LAMPIRAN -LAMPIRAN
DAFTAR RALAT

2f

- |

3 F & 2

o2

57

65

2

73
79

89,

81




BAB 1

FENDAHULUAHN

A, Latar belakang masalah

terkawinan adalah salah satu asas hidup yang utama
dalam masyarakat beradab yang sempurna, karena Islam meng
ajarkan bahwa perkawinan bukan hanya merupakan suatu jalan
yang amat mulla untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan
kéturunan, tetapl juga merupakan suatu Jalan menuju pintu
perkenalan antara satuo kaum dengan kaum lainnya.

Di dalam al-Qur'an perkawinan disinyalir sebagai
perpaduan antara dua Jjiwa yang pada hakikatnya mEerupakan

Batu kesatuan, perpaduan yang sucl dan kebiasaan susila.

Firman Allsh SWT :

. - 4 HL A aprdd £ LTS VO T e S
¢ e, oo g o aae) \__._E_,‘ ,{::.'LI‘:- 1_5..}]1' ga.,-;; .ﬂg.’-’.l_.rl.,l_:,ﬂ ‘L_,j'l\_c‘__,“{
-LI' _ﬂ:,.;'_'.ll.- ;p__;__,-lll*"-"_.".l"llll-{} -"lﬂ. *‘Iq..l".-'|.-""-"""l"'. o« 3
VM g @Bl e L SN R e )\ a e S als e e
E. S 7

f ¢ .q.'r.l,l'-'—.-""_

foat LT iy # L ; ] ;
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"Hal sekallan manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari sorang diri, dan dari pada
nya Allah menclptakan isterinya; dan dari pada kedus
nya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan persmpu-
an yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah vang de
nzan (mempergunallan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalash) hubungan silaturrahim. Se
sungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu", -
fLl-Qurtan 4:1).

Dalam hukum Islam masalah perkawinan ini ada sya -
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rat-syarat tertentu, diantaranya adalah mahar. Mahar meru
pakan hak pihak perempuan, dalam hal ini pihak perempuan
dapat meminta apa yang dikehendakinya dan dapat pula membe
baskannya.

Mahar merupakan kewajiban salen suami terhadap ca =
lon isteri yaknl suatu pemberian yang berupa uang atau ba
rang di saat pernikahan berlangsung atau sesudahnya, dima
na pada saat agad nikah uang atau barang tersebut diucap =
kan dihadapan penghulu dan para eaksl. Firman Allah SWT :

#

AT B WP gy » |1-I':" _,r--i-'“"-’““"": LA

;_:m’rjwi Lot %J |'.J-¢IPH-?1.:? Bl HE E Al 2249
SR 'f_'_c_,.-' L _}'H:T _,,".nw"'_
"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamua
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh keralaan. Kemu-
dian jika mereka mengerahkan kepada kamu sebagian dari
magkawin itu dengan Benang hatl, maka mskanlah ?:mhil-
lah) pemberian itu (sebsgal makanan) yang sedap lagi -
baik akibatnya®, (al=Qur'an 4:4).

Eerdasarkan petunjuk ayat tersebut dapatlah dikata
kan bahwa mahar itu tidak ditentukan besar kecilnya, akan
tetapl menerut apa yang wenjadi persetujuan kedua belah pi
hak, karena peuwberian itu harus didasarkan kepada keikhla-

samn.

Selain di dalaw hukum Teslam tidak ditentukan besar
keeilnya wahar, juga tldak memberatkan ummatnya. Cleh kare
na perkawinan pada dasarnya Werupakan sunnah (pola hidup )
yang telah ada sejak dahulu dan wmerupakan suatu ketetapan




Allah SWT, maks mempersulit perkawinan dengan sustu  hsl
yang tidak pada tempatnya, berarti menghilsnghksn prinsilp
"kemudshan" yang telah digariskan dalam sjarsn Igslsm. Fir-
man Allsh SWT dalsm al-Qur'an

&

¢ E'JJE:"-’U"J-MLE

i"u"_..rr_,_'_.l.r

"Allah tidak menjadikan satupun, kesukaran dalam agams
ini atas kgmu sekalian®,{al-Qur'an, 22:78).

Atas dasar ituiah. maks Islam menyeruksn untuk menye
derhanskan pelsksanaan perkawinan baik itu dengan tidak -
barlebih=-lebihan dalam menentukan mahar atau biaya- biaya
lainnys ysng harus ditanggung oleh calon suami. Szshda Nabi
5+8,.,W,s dalam hadisnys :

4 TP A -
uj_i }wr f}e_;l Cre bl e (v.)-?udu 3. ESR R
(Baihagi, VII,t.t.,235) dop 02 Lt

"Deri 'Alsyph. r.a., sesungeuhnys Nabl s.a.w. beressbda,

"Sesungguhnya sebesar-besar baroksh perempuan ialah pe

rempusn yang paling ringan meharnya®.

Tentn suastu hal ysng sangat disenangl dan dikehenda
ki oleh Rasulullah g.a.w. Jllks Beseorang mengganpangkan ury

san perkswinan, sesusl dengsn sabdanys :
- ' " 1,1"' 30 ¢
':J:Lhu ﬁud, I’.TI‘tII .-‘I-EE'B] I_.J_—--l'-l.._,ulJ {"‘E.-’J

"Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling gampang
{urussn) pernikshannys'.




Di dalall adat perkawinan bugis, biasanya ada sesua
tu yang sangat @enentukan dan mempengaruhi terjadi atau t1
daknya suatu perkswinan yaitu mengenai ¥mahar'-dan "sesua-
tp" yang oleh orang luar Bugls dinggap sebagal mahar, kare

na pembayarannya gangat tingel dan merupakan beban yang di

tanggung calon suaml dissat akan melangsungkan perkswinan.

Untuk mengetahul sejauhmana ketentuan adat Bugis -
itu masah berlaku dalam tata cara perkawinan bagl masyara-
kst Bugis ysng beradas di Kecamatan bresik, khususnya menge
nai "mahar" atau yang berkaitan dengan sesuatu yang diang-
Esp mahar oleh orang luar Bugls tersebut (mengingat masya-
rakat Bugis banyak berdomisili, bekerja dan berbaur di te
ngah-tengah masyarskat vang dominan suku jswa) den juga ba
gaimana sebenarnya tinjanannya menurut ketentuan hukum Is
lam mengenai hal tersebut, penulis mengadskan penelitian

dengan mengangkat Jjudul 4di muka.

Urgensi penelitian masalah itu, yang tentu saja ti
dak dijumpai dalam kepustskaan kiranysakan sangat bermamfa
at, sekurang-kurangnys untuk dus kepentingan. Pertama, pe
nelitian tingkat digkriftif yang hasilnya dapat dijadikan
bahan hipotesis, dan kedua dapat dijadiksn bahan untuk pem

bingan kehidupan bermasayarakat, keagamman dan dakwsh.

B. Identifikasi Masalah

Barl ursisn di atss dapat difsnaml bshws masalah -




pekok yang ekan di bahas sdalsh bagaimana sebenarnya persos
lan "mahar" ini yang berlaku menurut adat Bugls dl kecamats
an Grealk dan faktor serta dampak apakah yang di timbulkan-
dengan adanya "mshar" tersebut, dankemudian persoalan terse

but akan ditinjsu dari segi hukum Islam.

C. Pembatasan Masalsh

Adapun yang menjadi batasan masalsh dari pembshasan
Skripei ini, adalah :
= Darl segi subyek : masyarakat Bugis.
= Da#l segi sktivitas : proses pelsksansan penentuan dan -
pembayaran "mahar®.
- Dari segi tempat : Eecamatan Gresik.

- Darl segl waktu : tahun 1992,

Dengan pembatasan demikiesn, maka rumusan masalah =
yang skan di bshas : pelaksansan penentuan dan pembayaran-
"mahar" d:lam ketentusn adst.perkawinan mesyarakat Bugis -
yang berdomisill di kecamatan Gresik.

D. Perumussn Masalsh

Dalam studi ini messlsh yeng sken di bahas, dirumus

kan sebagai berikut :
1. Bagaimana diskriftif tentang proses penentuan dan =
klasifikesi serts pelaksanaan pembayeran mahar yang-

berlaku menurut adat Bugis di Kecamstan Gresik.




2. Fakior apa yang mempengaruhi dan dampak apakah yang
ditimbulkan dari adsnya penentuan mahar tersebut.
b 5. Bagaimana tinjsuan hukum Islzm terhadap adanva mahar

menurut adat Bugie di Kecamastan Bresik,

Es Iﬂjngﬂ Etuﬂi

Sedalan’ dengan rumnsan masslah di-atas, maka tuju
an studl ini :
1. Mendiskripsikan persoslsn mahar menurut adat Bugis -
di Kecamatan Gresik dengsn proses penentusn, mengkla
5ifikael dan pelskeanaan pembsayarannya.
2. Menetapkan bebersps faktor yang mepengaruhi adanya -
- mahar tersebut dan dampak apa yang ditimbullksnnya.
3. Menentukan apaksh dalam pelaksanasan yang . barkaltan -
dengan persoslan mahay tersebut terdapat penyimpang-
an dari aturan yang telah digariskan dalam hukum Is

lam atau tidak.

: : F. Kezunaan sgtudi

- Hagil dari studl ini diharapkan dapat bermamfast =
untukii:

1. Dapat dijadikan bahan untuk menyusun hiﬁﬂtﬂsa bagi

penelitian berikutnya tentang fsktor yang mempengaru

hi dan dampak apa ggng ditimbulksan dengan adanya pe-

nentuan mahar menurut adst Bugis tersebut.

e S




2+ Dapat dimamfaatksn untuk merumusksn pembinaan dan pe
mantapen kehldupan beragams dalam bidang perkawinan-
khugusnya tentan perscalan mahar, jika nantinya meng

hadapl hel ysng sama seperti persoalan tersebut  di

atas.
G. Pelakeansan Pepelitian

l. Lokasl Penelitian.

Dalam penyusunsn skripsi ini, penulis mengadskan -
penelitisn di desa Pulopancikan, Kemuteran dan Tlogopojok,

(termasuk dalam wilayah Kecamatan Gresik).

2. gubyek Penelitian

Dalam penelitisn inil yang dijadikan subyek penel}iti
an adalah beberaps masayarskat Bugls yang banyak sekali be
rada menstap di tigs desa lokasl penelitian tersebut, yang
tentu saja masyarskat Bggle yang perhah melsksanakan  dan
tahu betul tenteng presktek penentusn mshar dalam perkawi -

nan.

5. Populagi dan Sample

Bdapun penelitian dilakukan di dasrah Becamatan Gre
sik Kabupaten Daerah Tingkat II Gresik sebagai populasi,ka
rens lussnys daerah penelitian ini maks penulis mengambil-




tiga desa dari beberaps desa yang beradz dalam wilayah Ke

camatan Gresik dengan pertimbangan bahwa di tiga desa ter

sebut banyak seksli orang-orang Pugis berdomisili. Adapun

depa-dess yang menjadi sample penelitian tersebut adslah :

Dega Pulopsncikan
Desa Kamuteran

Desa Tlogopojok.

v Dats yane berhseil diggld

Data yang dihimpun dalam penelitian ini meliputi :
Tata tentang sejarsh singkat macuknya orang Bugis ke Da
erah Kecamatali-@resik.
Data proses penentuan Jumlah mahar.
Data tentang klaslfikasl mahar.
DNats tentang pelakssnaan pembavaran mahar.
Data tentang faktor-faktor terlzksananya ketentusn adat
Bugis di Kecamat Gresik.
Data tentang dampak posltlf dan negatlfnys denggn adanya
ketentuan =sdat Bugils mengensi mahar tessebut.
Datsa-lain-lsin yang diperlukan dalam penyusunan skripsi
ini.

S. Sumber Data

a. Masyarakat Bugis yang permah melaksanakan groses-
penentuan sahdf sebanysk sspuluh orang. | :
b. Tokoh masyarakat, meliputi sesepuh masyarakat Bu




gis dil Kecamatan Greslk sebenyek tige orang.

c. E.K.5.5. (Kerukunsn Keluarga Sulawesi Selstan) Keca-
matan Gresik.

ds "La Ugl" (Perkumpulan magyarakst Bugis Kecamatan Gre
sik),

e. Eantor Kecamatan Gresik.

f. Kantor Kepala Desa Gresik.

£. Bahan-bahan kepustakaan.

B. Teknik Pengealisn dats.

Teknik penggalian data penelitian yang dipergunskan
adalah :
a« Obeervasl yaitu mengamati dan mencatat secarz sis
timatis fenomina-fenomina yang diselidiki.
b, Wawancara yaitu methode ysng digunaksn untuk men
dapat keterangasn sexars lissn darl seorang respon
den,

gw Studi bahan pustaka dsn dokumentasi.

7. Igknik analiss dats.

Untuk penganalisasn data dalam penulisan  Skripsi
ini memaksi sistem analisis kualitatif dengan memakal ca-
ra-cara sebagal berikut :

a. Diskriptif (eksploratif) yaltu menggambarksn kea<
dsan atau status fenomena, yang diklaslflkasikan




b.

Cs
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dalam data kualitatif ys itu menggambarkan data-data
dengan kats-kats atau kalimat. Yang dimaksud digini
ialah menggambarkan kenyataan-kenyatsan yang ada di
daersh pemelitian tentang cara-cara yang berkaitan -
dengan persoalan mahar yang dilakukan oleh mayarakat
Bugis di Kecamatan Gresik.

Induktif yaitu menggambarkan fakta-fakta atau peris-
tiwa mengenal perscalan mahar yang dilakukan oleh -
magyarakat Bugls dl Kecamatan Gresik. Setelsh itu di
tarik generallisasinya yang bersifat umum.

Komparatif yaitu membandingkan antars norma-norma ho
kum dan kenystaan-kenyataan dengan membandingksn ma=

eing-masing aspeknya, kemudisn mensrik simpulannya.




BabE 11

EEDUDUEAN MAHAR DALAM HUEUM ISLAM

A. Pengertian mahar dan dagar hukuomnya

Untuk memperoleh kejelagan tentang apa yang dimak -
gud dengan mahar, maka penulis uraikan pengertiannya baik-
meporut bahasa (etimologi) maupun menurut istilah (termino

logi).

Mahar ﬁ_;ﬂ“ } berasal dari bahasa arab, jamaknya -
adalah d);kb* bermakna lugat Lﬁ 5" yang berarti penggan
ti, (Abd. bin Nuh dan Uemar Bakri, 1774:199). Menurut para
ahli figh, disamping perkataan mahar joga dipakai perkata-
an "Hihlah" dan "Paridoh", yang di dalam bahasa Indonesia
dipakai perkataan "Magkawin®, (Kamal Mukhtar, 1974:80).

Secara istilah mahar diartiksn sebagai berikut :
-}':,_"',-." #a ..-_'_ ’_:__..,,.{ .i'*‘.._ .-I"J:I--", Flaw F o, 5@
i auuggiﬁk;uﬁni5}§&;WuargLLiﬂL;{,~¢[¢#Jd jEJWchJJ
# .-:---‘..-

(Louis Ma'luf, 1956:777). 31; :;_jju¢¢
‘}-,pd

"Mah=zr adalah sesuatu yang dijadikan untuk wanita dari
harta yang dapat diambil mamfaatnya menurut syara' dan
dibayarkan kepada istéri baik kontan atau ditanggahkant

Didalam kitab Figh Syafi'i disebutkan bahwa  mahar

atau maskawin artinya sesuatu yang diberikan oleh sang su-

11
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ami kepada calon isteri sebagai sturan atav Jaminan bagi
sesuatu yang akan diterimsnys, sebagai jaminan dari di-
£l isterinys itu, (Idris Ahmad 1990:185). Selanjutnys
Sulaiman Rasyid memberiken definisi sebagai berikut
"Mghar ialah suatu pemberian kepada isteri, baik be-

rupa uang atau barang atau harta benda yang diwajib-
ken stas suaml dengan sebab hukum", (Sulsimen Rasyid

19761373)

Apabila diperhatikan beberapa pengertian di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan mehar ialah segala sesuatu yang bermanfsat dan di
berikan oleh suami kepada isteri sebagai pemberian wajib
dalem gsuatu ikatan perkawinen yang sah dan merupakan tan
da persetujuan dan kerelsan dari mereks untuk hidup seba

gai suami isteri.

Eewajiban penberian mshar itu didasasrkan kepade
Al-Qur'an dalam sgurat an-Nisa' ayet 4 yang berbunyi:

o TE g ﬂaf‘.:,.-,.':l'.r:_n Ayl pedim 4 b e =l
.Il._..-.u.:_.-' Mf,gﬂ_ﬂui’ -,..L-""-_? El—l—ﬂ-', U‘-{]F"}'-"'-‘L-F }Mlﬁnj

PR B

A kA
g
i 1'.:-5_.#"._,5-""' e E'_g_.l'is

"Barikanlah maskawin (mahar) kepada wanita {yang ka-
mu nikahi) sebsgei pemberian yang penuh kerelsan, ke
mudian jika mereks menysrashkan kepada kamu sebagian

dari magkawin itu-dengan senang hati, maks makanlsh

{(ambillah) pemberisn itu (sebagai makanan) yang se -
dap lagi baik askibatnya", (al-Qur'an 414).

Pengertian "Nihlah" (mahar) dalam ayat ini terja-
di perbedsan pendapat pare ulama. Dalam tafsir Ibnu Ka =

sir disebutkan beberapa pendapat para ulama yaitu 3.
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- Muhammad bin Ishag dari az-Zuhri dari Urwah dari -
Aigyah, bahwa yang dimaksud dengan ﬁiglah yaitu Mfapi-
datun” yeitu nema lain dari kets mahar yang mempunyai
erti "fardu".

= Ratsdsah dan Ibnu Jurasij berpendapat bahwa kata nihlah
mempuny&ai arti "Paridotun"

- Ibnu Zaid dengan tegas menyetekan bahwa kata Nihlatan
dalam bahage Arab ertinya "Wejibun" yakni wajib,

(Ibnu Kasir t.t.:451).

Dengan demikian tegaslah dikemukaskan bahwa - ada
nya mahar dalam sebuah perkawinen adalah wajib =.gebab
al-Qur'an tslah secaras tegas menystakan tentang keharu-

gan untuk ditunaikennya.

Jika gimak uraian di atas, sesungguhnyas mahar -
mempunyai kedudukan yang sangat penting dslam sebuah per
kawinan. Karena adanys suatu keharusan bagl suami memba-
yer mahar dan tidak boleh meniasdakennya, dalam hal ini
maks terjadi perbedaan pandangen tentang kedudukan mahar
itu sendiri dalam perkawian delsm kaitannya dengan rukun

dan syarat sahnya perkawinan.

Yang dimaksud dengan syarat islsh

Sesustu yang harus ada dalam perkawingn tetapi tidak
termaguk salah aatu bagian daripada hakekat perkawi-
nan, misalnya syerat wali harus laki-lalki, balifg dan
pebagainya.

Yang dimaksud dengan rukun ialsh : ] ' _
Sebagian dari hakekst perkawinan itu sendiri, seperti
leki-laki (calon suami), perempuan (calon isteri), -
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wali, sqad nikah dan sebagainya, yang kesemuanya itu

merupakan rukun perkawinen dan apabiilla salsh sstu f£a

ri rukun tersebut tidek asda, meska perkawinan terse -
but tidak seh, (Mahoud Yumpa, t.t.:16).

Keitannya dengan mahar itu sendiri dalam perkawi=-

nan, memang mesih terjadi perbedean pendapat apakeh ter-—

masuk ke dalam syeret sahnya perkswipam atau termasuk ru

kunnya perkawinan. Dalam hal ini ada dua pendapat :

1. Menurut Imam Maliki bahwa kedudukan mahar itu sebagai
rukun pernikahan dan termasuk hakekat dari pernikahan
itu gendiri,

2. Menurut Imam Syafi'i den Imam Ahmad bin Hambali bakwa
mahar itu termaguk syarat sahnya pernikahan saja dan
karena itu tidak boleh ada persetujusn untuk meniada-

kannya, (Al-Jazairi, IV:12).

Tarlepas dari adanys dua pandangan tersebut di =
atas, yang pssti bahwe mahar itu harus ada dalam sebush
pernikahan dan wajib dibayar oleh suami kepads isterinya.
Tentbng kewajibannya ini kiranya tidak ada para ula-
ma yang menentangnya, Dan bersepskat pernikshan tanpa

nya mahar sdalsh tidek ssh.

Disamping ayat al-Qur'an 4:4 diatas kiranys baik
pula digebutkan disini tentang dasar hukum lainnya yang

menunjukkaen wa]ibnya pembayaran mahar dalam pernikashan :

- Hadig Nabi Muhammad s.8.w. menegagkan :
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F A

{Bukhori, III:5) "lr‘ JHF‘U"-W L“"J)F

"Cariish sesustu, walurun berupa cinecin dari besi ss
kalipun".

- Firman Allsh SWT :

'l---.-l"’.nl"I ﬂl--"ﬂ

- {*_rﬂ;;;_;_.'_ﬁ: ;_,-ﬂ,;ug_.r Uf_,}"_j u{rl-p] ,:'L. L,_;CL:

"e.. Earena itu kawinilah mereks dengan seizin tuan-
nya, dan berikanlah magkawinnys menurut yang patut
(al-Qur'an 4:25).

= Firman Allah SWT dalam ayat=Nys yang lain :

§5s P T I ",
(‘“z‘cﬂlﬂ 2 fc,-tsf‘uﬁ b o2 92 (IS

a® Ay

! L -f \ ':I'-lII Esl
- = L ..]-._.-u
s p 0042 Oe %(&@f‘m;
0 esMaka isteri-isteri yang telah kam nikmati (eam-
puri ) diantars mereka, berikenlah kepads mereka mahar
nys dengan sempurna, sebagai suatu kewajiban; dam ti
adalsh mengnpa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu

telah saling merelskannys, sesudah menentukan mahar-
itn ... (81-Qur'an 4:24

B. Klagifikasi Mahar

1. Mahar Musamma,
Taitu mshar yang disebutkan Jjumlahnya ketika ber .
langsungnya akad nikah (Zahri Hamid, 1976:43). Ada
pun cara pembayarannya dspat dibagi dua cara :
g. Mu'sjjal ialah mahar yang segera diberiken kepa
da isterinya sscara kontan, berdasarkan hadil

Nabi Muhammad s.3.w. dalam sabdanyas :
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(an-Kasa'i:V:10%)

#Dari ibnu Abbas bahwa Ali berkata;"Saya kawin dengan
Patimah r.a} lalu says berkata,"Ya Rasulullah masukkan
lah saya"™. Belisu bersabda,"Berikanlah Fatimah sesuati"
gaya Jjawab,"Saya tidak punya apa-apa". Beliau bersabda
"Dimana bajusibesimu {al-Hutalmijahs . Saya menjawab, -
"Ada padaku", dan Beliau bersabda,"Berikanlgh dia".

b. Mufajjal yaitu mahar yang ditangguhkan pembaya. -
rannya. Dalam nal ini dibolehkan menagguhkan pem
bayaran mahar yang tel-sh ditentukan jumlahnya.

Bardasarkan hadie Habl s.3.w

< .I'

(}__:p—_gﬁ L-I'I" rﬂelﬂl}\oﬂ}dfl l._,-alll._j':.q_;d-\.jk_!-

b2 ||'nlf

.(Abu Daud I:491) H"L**“" 1l-tr 4’—’” i\}”\{r:'{if f,:!'f-

"Dari Aisyah r.a, ia berkata,"Hasulullah s.a.w. telah-
menyuruhko untuk memasukkan seorang wanita kepada sua-
minya memberi sesuatupun (mahar)".

Mahar misil.

Yaitu mahar yang dibayar sesuai dan sepadan dengan ma
har yang pernah diterima oleh keluarga rperempuan terse
but dan sesual dengan pandangan serta keblasaan masya-
rakat setempat. Jumlah mahsr ini tidak disebatkan jum-
lahnya pada saat akad nikah dilangsungkan (H. Zihry -
Hamid, 1976:43).
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Dalam menentukan jumlsh maskawin ¥Yang sepadan ini, la
glmnya hendaklah dipertimbangkan dan didagarkan pada
da jumlah mszhar ysng telah ditetapkan dalam perkawi -
han anggota keluarga dari perempuan yang bersangkutan
demikian wenurut Imam Syafi'i, Hanafi dan Ahmad bin
Hambal. Sedangkan menurut Imam Malik, haruslah diper-
timbangkan dan didasarkan pada keadaan wanita itu da
ri segl kecantikan, kesucian rohani dan kedudukan so-
slal dari keluarga isteri (Imam Sya'roni 1981:117).
Ferkawinan yang tidak ditetapkan maharnya terle -
bih dahulu ini disebut nikah tafwid yaitu jumlah ma
harnya terserah nantl sesudah kawin. Hal ini menurut-
kKebanyakan para ulama dibolehkan, berdasarkan firman

Allah SWT :

ot .ﬂ'{ P AR e SRl S s L el s Tyt
92 50 % 5055 Tl ’E{'-fmb S ¥ VR VRS

"Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu men
ceraikan lsteri=igterimu sebelus kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya ...". (al-
Qur'an 2:23%6),

D=lam Islam, berapa besar jumlah mahar yang harus
dibayarkan oleh suaml kepada isteri tidaklah ditentukan, -
hal ini dikarenakan adanya perbedaan tingkat kemampuan ma
nugia dalam memberikannya, dan biasanya ofang yang lebih =
kaya akan memberi mahar lebih besar dibandingkan orang -

yang lebih miskin kemampuannya.
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Mahar juga harus didasarkan kKepada kerelsan dan =
persetujuan masing-masing pihak yang akan kawin. Janganlah
ketidsk sanggupan membayar mahar yang jumlahnya besar men
Jadi penghalang bagi berlangsungnya suatu perkawinan, se-
bab HNabl sendiri tidak pernah melarang atau mempersulit ze
buah pernikaban dikarenakan tingginya mahar,:yamg penting
ada sesuatu yang bisa dijadikan mahar balk itu berups ben
da atau pun Jjasa. Dalam sebuzh hadis diriwayatkan Gebuah -
kigah tentang mahar ini, sebagai berikut :

532550 e L yiohgh J;r; F Y G F O PR T VRN
21 esd L s i ENeS atj:ﬁm ru{m
me,_wmm ’”? SR VR AWV LR A
b 1ts tak 0} ruLaam Saar M ALV UG -‘uL
B\ ﬁu&.ﬂu}" 2y Nade 0 G b N sale\l 855 oS

ey (e N2, 2l 1S AL NN
bk;;{;fw.Lﬂdg;néﬁiﬁcLhJJubngijLjiglgljh@515=tﬁ§4{t¥5
PSSR VT uTJ-'UEam&L:v e 325, 35
)02 B ARG 28580 s W TR
ARSI PISFATICES S PP

LAbu Daud, IT,t.t.,487) >




"Dari Malik, dari Abi Hisaw bin Dinar, dari Sshal Ibnu
Sarld ae-5a'idi, sesunggunnya Rasulullah s.a.w. didatas
tangi oleh seorang perempuan, kKemudisn perempuan itu
berkata,"Sesunggulinya aku mencintaima, akd menyerahkan
diriku kepadamu". Wanita itu lama berdiri, hingga ber-
dirilah seorang laki-laki dan berkata,"wahal Rasulul -
lah, kawinkanlah saya dencannya jika Rasulullsh tidak-
menginginkannya". Rasullah s.a.w. bersabda,"ipakah ada
sesuatu padamu untuk mabarnya 9 maka berkatalah laki-
laki itu,"Saya tidak punya spa-apa kecuali sarungkuy -
ini",. Harsabdalah Rasulullah s.a.w.,"Jika engkau beri-
kan sarungmu kepadanya, tentu engkau duduk tanps bersa
Tung lagi, maka carilah sesuatu". Dia berksta,"Saya ti
dak punys sesuatu". Beliau bersabda,"Carilah sesuatu
walaunun sebentuk cincin dari besi®. Maka mencarizlah-
laki-laki itu dan tidak mendapatkan sesuatu, bersabda=-
lah Rasulullah g.a.w.,"Adakah padamu sesuatu ayat al -
Qur'an ¥ Jawabnya,"Ada, yaitu surat anu dan surat anu,
lbalu Bagolullah s.a.w. bersabda,"sku kawinkan dengan -
dia,. fengan mahar al-Qur'an yang ada padama.

Berdasarkan hadis di atae, dapatlalh dipahami bahws
begitu pentingnya mahar dalam perkawinan, sehingga andal -
kata tidak ada sesuatupun yang diberikan oleh guami kepada
isterinya sebagai mahar balk berupa uvang atau benda, maks
sesuatu yang Cermamfsat bagi isteri boleh dijadikan mahar,
geperti mengajarkan al-Qurdan atau lainnya, asalkan jumlgh
mahar tersebut berdasarkan atas kerelaan pihak perempuan ,
berdasarkan hadis Nabi s.a.w :

‘ fe
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(As-Suntani JIIT;152). . ’{ULLE '{},iﬂ

"Dari Amir bin Habi'ah, bahwasanya seorang perempuan -
dari Bani Pazarah telah mepikah dengan (mahar) sepa -
sang sandal. Maka Ragulullah s.a.w. berkats kepada pe-
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rempuan 1ltu,"Apakah engkau telah merelskan dirimu dan

apa yang ada pada engksu dengan sepasang ssndal ?. Pas

rempuan itu menjswa b,'"Ya". Maks Rasulullah memboleh -
kﬂnﬂ}rﬂ"i

Dalam menentukan seberapa bessr jumlsh mshar ini ,

Ppara ulama tidsk menentukzsn batas mgksimalnya, akan tetapl

mereka memperselisihkan tentang batas minimalnyas.

Imam Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Abu Sur dan Fugsha' Ta
bi'in Madinah berpandangan bahws tidak ada batasan teren -
dah darl jumlah mahar, semna yang bilsa menjadi harga bagl
sesuatu yang lain, maka bisa dijadikan mahar. Demikian ju
ga pendapat Ibnu Wahab dari ulams Malivah.

Adapun para Fugaha' yang menentukan batas terendah

nya mahar, ada dua golongan :

1. Pmam Malik beserta murid-muridnys menyatakan bahwa pa
ling rendahnya mshar itu seperempat dinar emas atau ti
Ba dirham perak { korsng lebih sepuluh gram )} atau ba

rang yang eebanding dengan tiga dirham tersebut.

c. randapat Imam Abu Handfah yaitu sedikitnya mahap yaitu
sepuluh dirham. Menurut riwayat lsin lima dirham dan
dalam riwayat lainnya sebesar empat puluh dirham -

(Ibnu Rusyd, II:18).

Segala sesuatu biss dijadikan mahar asalkan dapat-
dimiliki dsn dapat ditukarkan, kecusli benda-benda yang di
haramkan oleh Allah SWT, seperti; khamr, daging babi, dan




¥
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lainnya. Begitu pula benda-bends yang tidak dapat dijadi
kan hak milik, seperti; air, binatang liar, dan sebagainya.
Ada pula mahar yang berbentuk upah yaitu sgorang laki-lski
mengswini seorang wanita yang masharnya diberikan dengan c¢a
ra mengambil upah si lelakil. Perkawinan ini disebut nikah
bil ijarah (Ramal Mukhtar, 1974 :84-85).

Mahar yang berupa upsh (jasa), diperbolehkan dalsm
lslam. Dasarnya ysitu ketiks Nabi Syu'ib s.s. menikahkan -
putrinya dengan Nabl Musa a.s. sebagaimans disebutkan da
lam al-Qur'an surat al-Qasas ayat 27 :

"I"':..
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"Berkata Syu'aib,"Sesungguhnys aku bermaksud menikah -
kan kamu dengan salah seorang dari kedua putriku ini
atas dasar bahwa kamu bekerjs denganku delapan tahun...
'I:al-Qur'an, EE:E?} )

C. Pe n n

Sebsgalmana telsh diterangken di muka bahwz pembe-
rian mahar itu boleh dilsksanskan dengan tunsi dan boleh -
Juga ditangguhkan, misslnys pernikahan telah berjalsn seta
hun atau dua tahun, baru kemudian dibaysr mahsrnya dan ads
Juga yang dilskssnakan dengan sebaglan mahar dibaysr tunai

dan sebagian ditsngguhkan (utang).

Para ahli figh sepakat bahwa mahar itu diberikan -
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suaml kepads isteri apabils terlah terjadi campur (dukhul)
dan suami tidak boleh mengurangl sedikitpun (Kamal Mukhtar
1974:86). Hel ini didasarksn kepsds Firman Allah SWT:

ndn 74, n_q’j

:._L_LE.JLLJ f‘M'_ﬂf'?jf uﬁm&uj d.,L,L..._.uﬂ fu::- is)
£ i "Iﬂ" l:""r

'“kﬁhmﬁﬁﬂngbﬂﬁJmL

"Dan jika kamu ingin menggantl lsterimu dengan isteri
yang laln, sedang kamu telah memberikan kepada sese-
opang diantsra mereks harta yang banyak, maks jangan =
lah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikit
P'l.ln ' II" {al’&ur‘an EE-:ED':I N

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman :
L0 LA afy LAl o agaa? ds E
o i;tng.s_alJ ULQIUE@jA_aLLLj
o e .-"'t; A Posn
e (e

-

"Bagaimana kamu akan mengambilnya {(mahar) kembali pada
hal sebsglan kemu telsh bercampur (bergaul) dengan -
vang lainnys sebagal susmi isteri. Dan mereka (lsteri-
isterimu) tel=sh mengambil dari kamu perjanjian yang ku
at" (al-Qur'an L:21).
FPugaha' bebeds pendapat apabila terjadi suatu ke -

adaa. sebagal berlkut :

- Imam M&lik, Syafi'l dan Ab@ B5wild mewajibkan sepsruh ma
har, apabila suami isterl telah menutup tabir dalam se -
buah kamar, tetapl tidak terjadli persetubuhan.

- Menurut Imam Abu Hanifah, mahar lengkap menjadi wajib de

ngan penutupan tabir itu sendiri, kecuall suami  sedang
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berihram atau sakit atau seﬂa:ng berpuasa Ramadon atau

lsteri sedang mengal=zmi menstruasi.

- Menurut Tbnu Abi Laila, seluruh mahar menjadi wajib deng
an adsnya pergaulan.lDan @slam hal inil 1a tidak memberi -
kan syarat lain, (Ibnu Rusyd, II:22).

Jika diperhatikan dahir ayat 21 surat an-‘isa' ma
ka yang diwajibkan membayar mahar penuh ialah suami yang
telah bercampur dengan isterinys. Mengenal suami yang te-
lah berkhalwat dengan isterinya sulit diketahul dengan pas
ti apakah telah terjadi dukhul atau tidak diantara mereka.
Fengakuan salah satu dari suami isteri belumlah dapat dija
dikan alst bukti bahwa mereks telah bercampur.

Karena itu untuk kepsstian hukum, maka pihak suami
berkewajisban untuk membayar penuh mshar yang telah dite -
tapkan, kecuali apebila terdapat buktl yang dapat megakin-
ksn bahwa keduanys tidek bercampur (berkumpul). Maka Jika-
terjadli percersiasn antara suami isteri dan yakin antara ke
duanya tidak bercampur maka mahar yang diwajibkan kepada -
suami hanya sepsruh darl mahar yang ditetapkan. Firman -
Allah SWT :

Ead 255355 cas bt §abe WA ST
aA® 9 ; R ‘a4

E(L«?J_ﬁ m@iﬂfa

"Jik= kamu menceralksn isterli-isterimu sgebelum kamy -
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bercampur dengan mereks, peda hal sesungguhnys kamu sp
dah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua darl -
mahar yang kamu telsh tentukan ... (al-fur'an, 2:237).
Ahmad Mustafa al-Marapi memberiksn komentar ten

tang ayat ini, bils terjadl cersi sebelum persetubuhan, se
dang pada mereka tel=sh ditetapkan jumlah msharnysa, mzka me
reka (isteri) berhsk separoh jumlah mahar yang telah dite

tapkan itu. Sedangkan separohnya kembali kepadsa suaminya.

Selanjutnya dikatakan bahwa telah berlasku sebagail
adat ditengah-tengsh ummat msnusis menyerahkan jumlah ma
har seluruhnya ketika berlangsung akad niksh, bukan seper
ti yang mereka ada-adakan dengan menunda sepertiga atau le
blh atau kurang, karena ingin memasmerkan atsu berbangga -
banggs dengan jumlah mahar yang besar yang besar, agar .di
puji-puji orang tetzpl tidak dapat membayarkan seketika ke
pads lsterinya.

Jika suami meningggl sebelum menyenggamainya, malka
isteri wajlb mendapat seluruh msharnya, atau warienya, Ji
ka isterl itu meninggal Jugas. Karens kematian dianggap =a
ma hukumnya dengan terjadinya persetubuhan, démiklan'-juga
berlaku apabila mahar i1tu adalsh mahar misil. Kecuali apa
bila wanith yang ditalak iftu tlidsk mau mengambilnya baik
seluruh atatrsebaglan darl paruhsn mshsr itu dengsn menga
Itakan, "Ia tidek melihatku, aku tidak memberi servis kepa
danya dan diaspun belum menjamahku, maka bagaimana munghkin-

aku mengambil sebahaglan mahar itu". Maks diszat itulah me
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nurot al-Maragi gugurlsah kewsjibannya, sebsb hak menggugur
kan itu hanya dimiliki oleh wsnita yang sudsh dewssa, (al-
Marogl, 1986,11:253-254),

Apabila ternyata pernikahan itu fasid (batal) _dan
suami telah menggaull isterinya, maka suami tetap membayar
mahar seluruhnys sesusl dengan yvang ditentukan. Hal ini di

dasarkan kepads hadis Wabl s.a.w. @

It
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"Dari 'Aisysh, is berkata,"Rasulullah s.a.w. bersasbda,
"Wanita mana yzng kawin tanpa seizin walinya, maka ni
kahnya batal, (Beliau mengulanginys sampal tiga kali),
jika sudsh dikumpuli, maka ia mendapat mahar karena te
lah berkumpul dengannys. Jika mereka (para wall), ber
selisih, maks hsakim menjzdi wali bagl wanita yang 1
dak sda walinya".

Alhamdani telah mengitip dsri kitab "Fadul Ma'adv,
karya Ibnu Qayyim yang menerzngksan bahwa apabila seorang -
laki-laki mengadakan akad debgan seorang perempuan dan ter
nyata perempuan itu telah hamil, sedang:elaki-lski itu te
lah menyetubuhinya, maks maskawinnya wajib dibayar penuh,
berdasarkan riwayat bahwa Basrsh bin Aktam pernah mengawi-
ni seorsng perempuan gadis, dan telah is gauli dan ternyas
ta perempuan itu hamil. KejJadian itu diajukan kepada -

Rasulullah s.2.w. Beliau menJawab,"Fersmpuan itu berhak me
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menerima maskawin (mahar) karens kehormatan yang  dihalal
kannya". Remudian Rasulullah s.3.w. menceraikannya (H.S5.A.
Al-Hamdani 1985:116).

D. Fungsl dap Hikmah adanys mahap

Berdasarkan bukti sejarah bahwa Nabi s.a.w. tidak
pernah mengawinkan sahabatnya tanpa mahar, maka dengan per
lakuan yang demikian dapat dipshami bahwa mahar itu suatu
hal yang mutlak bakgi lski-laki yang melsngsungkan alkad ndi
kah yang harus diberikan kepads perempusn calen isterinys.
Dengan demikian mahar mempunysi fungsi istimewa karens kun
¢l pembuka jalan dalam hubungan suami isteri dalam mengaru

ngi bahtera hidup berumah tengga.

Dalam Syari'at Islam ststus hukum mahar itu adalah
wajlb. "Pemberian maskawin hukumnya wajib, guna membukti -
kan kesetisan suami ferhsdap isterinya dan hal itu tergan-
tung kepsda kemampuan suami 1tu sendiri (Hussazin Bahresy ,
1981:230).

Syekh al-Hudori Beik menyatakan bahwa #llah telah
menjelaskan tentang wajibnya mahsr bagi keum laki-laki ter
hadap kaum wanita (al-Khudori Beilk 1954:77). Disamping -
itu Rasgulullah s.a.w. telah menesgaskan dalam sabdanya :

4 2 TARTIIE & cdpy b e v g4
r{}jﬁ{}}ﬁ o5 S M5 e NG 300 ) 20 g

’




27

. &
(Bukhari, IIT:26¢) ;}—*4:?-‘4_;4

"Dari Sahal bin Ba'ad, sesungguhnya Habl s.a.w. bersab
da kepada seorang laki-laki, "Eawinlsh, walsupun mashar

nya hanya sebuah cincin yang terbuat dari besiv,
Dari upaian di atas dapat kita pahami betapa kuat
kedudukan mahar tersebut dalsm sebush perkawinan, sebab

perkawinan tanpa adanys mahar tidak s=zh.

Suatu keleblhan syari'st Islam dari pada syari'at-
lalnnya antars ' lain adalah dalam hal memuliskan seo
rang wanitas. Dslam hukum Islam diwajibkan bagi seorang lé
ki-laki yang akan kawin dengan seorang wanita untuk memba-
Yer maskawin seperti dalam firman Allah, "Dan berikanlah -
kepada perempuan-perempusn itn maskawin (nihlah) sebagal -
suatu pemberian yang wajib", (al-Gur'an L:4).

Yang dimaksud dengan '"mihlaM" (maskawin) dalam ayat
ini ialah pemberian tanpa mengharapkan balasan. Mshar stau
nihlash bukanlah ﬁarupakan balasan kepsda wanita karena ia
telah menyerahkan dirinya kepada lali-laki wvang telah me
ngawwiinya, tetapi adalsh suatu pemberisn suka rela dari =
calon susminys. Ssatu pemberian yang didorong oleh adanya
rasa cinta kasih dan sebagail pernyataan tangguné Jawsb si
suami tarhadaﬁ isteri, (Umar Said, 1981:50).

Dengan tujuan yang demikian, maks akan timbullah -
sikap mesra dari si isteri dan membuatnya senang serta ri

do menerima susmi di sisinya. Sehubungan dengsn ini maka
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Sayyid Babih menegasksn dslsm kiltabnya :

"Mahar ini wajib diberikan kepada isteri sebagalmana -
dinyatakan sendirl oleh kata "mahar" ini, ia merupakan
Jalan yang menjadiksn igteri berhatl senang dan rildo
menerima kekuassan suaminya kepada dirinya", (Sayyid -
(Sabigq, VII,1980:53).

Fungsl mshar ddlam Islam ini berbeda dengan mass
Jahilish. Ada dus macam perkawinan dikalangan masyarakat -
Jahiliah yaitu perkawinan binaa dimana isteri tetap tetap
tinggal bersams dengan orang tuanya, jadi suami yang da-
tang kepadanya, sedang perkawinan kedua yaitu yvang dinamai
perkawinan basl yeltu si isterd berpisah dengan orang tua
nya dibawa oleh sl suasmi tinggal bersama. Earena itu pila
maskawin dalam hukum Jahlllah =sda dua macam, yaitu shadag-
dan mahar. Shadag pemberian suaml kepada isterinya fendiri
(pada perkawinzn binsa), sedang mshar adalah pemberisn sua

mi kepads orang tua isteri sebagasil gantl rugi atas perpi-

sahan dengan orang tuanya dan tinggal bersama dengan suami

nya (5idi Gazalba, 1975:48).

Karena itu mahar dapat diambil suatu pengertian se
mula dimsksudkan sebagal suatu pembelian dari suami untuk-
mendapatkan iateri. Pemberisn mahar dianggapoya sebagal su
atu pembayaran agar ia dapat bergaul bebas dan mengumpuli
isterinya. Bebab itu mahsr tidak diberikan kepada isteri -
tetapl diberikan kepada orang tua atau keluarga isteri.

Il dalam Islam tidsk ada Begala bentuk perkawinan-




yang semasta-mata merendahkan dersjst kaum wanita dan  akad
nikah bukan lagi suatu akad jual beli. Diwsjibkannys mshar
bukanlah | kewa]iban untuk membayar harga bembelisn, tetapi
mahar mengandung hikmah darti sosisl yang tinggi, yakni se
bagal duatu pemghargaan terhadap siteri, sebagsi pernyata-
an tanda kaslh eanyang darl suami, Digamping itu ontuk mem
pPerbaiki moral bangsa Arab sebelum datangnya Islam, dimana
mereka menganggap wanita sebagai benda ysng bisa diperjual
beliksn dsn pertukarkan. Oleh karena itu Islam menggaris
kan bahwa mahar adalah hak isteri bukan hak Bapak atau wa
linya.

Adapun hikmah-hikmah yang dapat kita ambil dari -

adanya mszhar ini antars lain :

1, Dengan adanya mshar, membuktlksn bshwa calon sugmi be
nar-benar cinta kepada calon isterinya sehinggas dengan
guka rela la mengorbankan harta bendanya untuk diserah
kan kepada isterinya. Jugs sebagal tanda suci hati ser
ta sebsgsi pendashuluan bghwa suami gkan terus menerus-
wemberi nafksh yang merupaksn kewajiban suami terhadap
isterinya, (Mahmud Yunus 1974 :32).

2. Adanya maharmerupskan tands dan indikasi dari kenyata
gn bsahws cintas dimulsi dari si lelzki dan wanita bersl
kap respontif terhadap cimka jtu, serta sebagsl tanda

penghormatan 1akislski dengan menghsdishkan sesuatu ke
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kepada wanita, (Morteza Mutshhari, 1986:172).

Bagli gi wenita dengan menerima mahar, berarti ia menys
takan kerelsan dirinya untuk menyatu dengen lelaki e¢a
lon suaminys. Dan bagl plhak keluargs si wanita mahsr

itu merupakan simbol dari persaudaraan serta perasaan-

aman dan bahagia karena putrinya bersda ditangan =1

orang lelakl yang baik dan bertanggung jawab, (Hammu -
dah Abdul al-Atil, 1984:8%).

Dengan adanye mahar, merupakan sustu pegangan bagl sua
mi agar jangan sampai menggunaksn hsknyas yang hampir -
tak terbatas itu dengan sewshang-wenang untuk mencersi
kan isterinya, jiks is tahlu dan sadar bshwa pada ssast
perceraian itusberlaku, maks seluruh jumlah mshar yang

telah diberiken itu tidsk dspat ditarik kemball.
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BAB III

BELAKSANAAN PENENTUAN MAHAR DALAM KETENTUAN ADAT

PERKAWINAR BUGIS DI KECAMATAN GRESIK

Sulku Bugis adalgh salah matu suku yang berads di da
erah Sulawesi Selstan. Jika kits berblcara tentang masyara
Eat Bugles yang berads di Kecamatan Gresik, kiranys agak su
1it menebak secars pasti kapan merska-datang dan menetap ¥
gsebab hal itu telah terjadi puluhsn tahun yang silam dan

tidak ada data-data yang sifatnya tertulis.

Tetapl, memang tidak aneh bahwa di Kecamatan Gresik
vang terdapat sebush pelasbuhan tradisional darl sejsk dshua
lu hingga sekarang terus dikembangkan, banyak sekall para-
pelsut darl pulsu-pulau lain baik itu urusan dagang atau -
hanya sekedar berlabuoh (transit), tidsk terkecusli orang -
orang Bugls yang Jugs kebanyskan terkshal sebagai pelaut !
pelayar.

Para pelaut Bugls tersebut karena seringnya berkun-
jung dan berhubungan dsgang dengan penduduk Gresik, terja-
dilah hubungan dan persaudesraan yang balk dan kemudian me
reka banyak menetap di sekitar daerah yang dekat dengan pe

labuhan tersebut.

Menurut Bapsk Najamuddin, sesepuh masyarakat Bugls -

- i L
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dan Ketus Kerukunsn Keluarga Sulawesli Selatan (FESS) Kesss
matan Gresik menyntskan bshws walaupun sulit untuk menentu
kan kapan datangnys orang-orang Bugls di Kecamatan Gresik
ini, biss juge dijadiken patdkan bahws pada waktu terjadi-
pergolakan di Sulawesi Selstan untuk mendirikan Negara 1Is
lam Indonesia (NII) yang dipimpin oleh Kahar Muzakkar { ta
hun 1548} banyak orangesrang Bugis berdatangan ke seluruh
wllayah Indonesia (termasuk juga di Gresik) dengan naik pe
rahu layar. Perpindshan mereks dari daerah asalnys di Sula
wesl Selatan karens diakibatkan takutnys mereks terhadap =
Eangguan dan ancaman Komplotan Kahar Muzskkar tersebut -
Yang memaksa mereka untuk menjsdi laskarnya, (Wawancara de

ngan Bepak Najamuddin, desa Pulopancikan).

Setelah menetap di Gresik dan merasakan kehidupsn -
Yang baik kemudian banysk diantara keluarga yang lain dan-
masih berada di Sulawesi Selatan diajsknys pula hinggs ak-
hirnya semakin tshun semskin bertambah sampsi sekarang de
ngan berbagal ussha yang mersks kerjaksn balk itu sebagai

pengusaha, pelsyaran ataupun pegawal negeri dan sebagainya.

Orang-orang Bugls di Kecamatan Gresik tidak manatap
secsra berkelompok tetapi bertebaran di berbagal desa yang
sda di wilayah Kecamatan fresik ini disntsranys, di desa -
Pulo Panclkan dimsns pelsbuhan tradisional berada, desa Ke
muteran dan desa Togo Fojok yang menjadl sasaran peneliti-
an dalam penulisan Skripsi ini. Adapun jumlah mereks menu-

rut Bapak Nzjamuddin untulk sementars waktu masih belum ter
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data secars terdaftardan tertulis, tetapl menurut beliasu -
diperkiraksn berjumlsh keurang lebih sekitar 1000 Jiwz atau
sekltar 125 KX.

Sebagal sesama ysng berasal darl satu daerah dan be
rada di perantauan tentunya rasa persaudarasn merska sa -
ngat kuat sesama seku Pugis, senaslp dan seperjuangan. Ma
Ka dibentuklsah suatu perkumpulan atau kelompok yang anggo-
tanya hanys terdiri dari mereks yang herasal darl suku Bu

gies sajs dengan nama "La Tgiv.

Meamping 1ltu Juga sebelumnya telah ada perkumpulan
dimanse orang-orang Bugls itu bergabung dengan suku laln -
Yyang sama-gama berssal darl daserah Sulawesl Selatan, seper
ti Suku Maksssar, suku Mandar dan laln sebagaln dalam sebu
ah organisasi yang bernama Kerukunan Keluarga Sulawesl Se-

latan atau EKS5 cabangrKecamatan Gresik,
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Dalam sebush perkawinan, terdapat rukun-rukun yang
harus dipenuhi eewaktu pelaksanaan akad niksh yaitu adanya
mahar atau maskawin. Mungkin sering terdengar pernyataan -
pernyataan tentang perkawinan orang=orang Bugls yaitu masa
lah "mahar" yang ditentukan sangat mshal. Beparkah demiki

an 7.

Dalam tulisan ini yang menyangkut persoalan mshar
dalam ketentuan adat perkawinan Bugis di Kecamatan Gresik,
tidak salah kiranya penulis juga menguraikan secara jelas
dan singkat tentang persoalan perkawinan tmahar} yang bia
sa berlaku di daerah Bugis Sulawesi Selatan gendiri,sshing
ga dapat memperjelss permasalahan yang dibahas dalem skrip

gi ind.

1. Perjodohan.

- Urusan jodoh menjodohksn ini pads dasarnys merupa-
kan masalah orang tus walsupun juga melibatkan ansk-snak -
muds yang akan menjalaninys, sebab dal=sm menentukan Jodoh
anaxnys para orang tua tidsk lepaes dari pertimbangan- per
timbangan tertentu asgar nantinva dapat mamparﬁahankan har
kat martabat haluaréa. DManbare pertimbangan tersebut yai
‘tu tentang derajat/tingkat/status soslalnys dalam masyara-
kat, sebab bagli masyarakat Bugle perscalan derajat ini aa

ngat penting dan dapat menentukan dalsm persoslan mahar -
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Yang harus diberikanipihak laki-laki kepads perempuan yang

akan menjadi csalon isterinya.

Perlu diketahui, bahws dalam kslangan masyarakat -
Bugis ini terdapat penggolongan-penggolengan, yang biss di
bagl ke dalam empat golongan yaitu ;
1. Golongan Bangsawan (Andi)
2. Bolongan Yenengah (Daseng)
3. Golongan Biasa (Merdeka)
4+ Golongan Budak (Bamba)

Yang dimsksud dengan golongan bangsawan (Andl) ya
ltu para Raja atau keturunan raja yang mempunyai kekuasaan

memerintah (dalam suatu pemerintahan).

Adapun golongan menengah (Daeng) yaitu golongan -
campuran dimana salah satu kedua orang tuanya berbeda dera
Jat dengan lainnya, Xétapi salsh satunys sdalzh berasal da

golongan bangeawan dan satunys lagi dard golongan bides.

Golongan orang-orang bilasa yaitu orang yang bukan
dari kalangan Bangsawan atau Menengah dan tidak pernah men
Jadi budsk. Dalam golongan ini biasanya terdiri dari kala

ngan rakyat blaea.

Golongan yang terakhir adalah golongan Budak yaitu
orang yasng tldak tahu asal-usulnys kemudian kemudisn dibe
1i oleh orang lain diantars ketiga golongan di atas dan be
kefja atau numpang hidup atas kebaiksn majikannya. Dianta-
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ra buda k ini ysitu hasil penjualan dari orang Belanda (za
man dahulu) atau keturunannya pads masa sekarang, (Wawanca

ra dengan Bpk. Najamuddin, des Pulo Pancikan).

Menurut para shli penelitian bahwa kebiasaan yang-
terjadi dikalsngan orang Bugis dslam-tidak teklepas dari -
masalah kekerabatan dan pergoleh derajat sosial. Mattulads
menerangkan sebagal berikut :

Dikalangan oramg Sugis-Makassar terdapat kecenderungan
yang menyolok untuk mengadaksn perkawinan dengan orang
yang tergolong masih sekerabat. Bagl orsng Bugis perks
winan semacam ini terdiri dgri tiga macam yaitu perka
winan seseorang dengan sepupu geksalinya, baik dari pil
hak ayah ataupun ibu. Perjodohan seperti ini dikatakan
sebagai "ssslalang marola" atau perjodohan yang sesuai
Kedua, adalah perjodohan secrang priz dengan gadis se
pupu dua kalinya, dan ini mereka sebut perjodohan yang
semestinya (assialana memeng). Perjodohan ketiga dina
makan "rpadeppe'" atau mendekatkan yang jauh yaitu per
kawinan seseorang dengan sepupd tiga kalinya ..({Heddy
Shri Ahimsa Putra 1988:83-84).

Kebiasaan mereka yang demikisn itu, bukan berspti
disntara mereks tidak ada yang melakssnaksn perkawinsn =
yang berbeda derajatnya. Tentunya, bagi pria akan selaslu -
berusaha mencari gadls yang setingkat keduduksnnya dalam
masyarakat, sedang bagil wanita lebih menginginkan untuk da
pat menikah dengan pris dari golongan yang lebih tinggi -
atau psling tidak dengan pria yang setingkat. Seorasng ga
dis bangsawan dilarang meniksh dengan orang lain datl golo
ngan yang lebih rendah derajatnya, apalagi dengan budaknya
Jiks terjadi yang demikian maka wsnits tersebut akan dike

luarkan dari lingkungan keluarganya. Terkecusli si laki-
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laki mappu membayar dengan Jumlah yeng tinggli untuk membe
1l darah kebangsawznan persmpuannya. Hal ini dikenal dengan
istilah "beli darah". Demikian yang diursikan oleh Mathes
dalsm bukunya "Over de Ada's of gewoonten der Makassaren -

en Boegineezen", (Heddy Shri thimss Putra 1988:83).

Karens penentuasn jodoh banysk dikendalikan orang
tua dan masih kerabstnya sendiri, kalsu sekitanya si perem .
Puan tidak punya halangan artinys tidsk puny# tungan mals
dladakan acara perjodohan yang dilakukan oleh pihak lakl -
laki kepada keluarga pihak perempuan dalam waktu ysng di
tentukan oleh kedus pihak. Biasanys pihak kelusrga laki =
laki diwakili oleh oranig lain yang dianggap mampu untuk me
lakukan hal itu (bukan orang tuanya sendiri). Wakil disini
mengungkapkan makeud kedatangannya dengan memakai keta- ks
ta atau ungkapan kiasan yang maksudnya ingin menjodohkan -
ansk laki-lakinya dengan perempuan yang dimaksud. Bila pi
hak perempusn menerima . » maka lamaran tersebut diteri-
ma dengan memakal ungkdpan atau kata-kata kissan pula. Pem
bicaraan antara kedua keluargs tersebut dalam masyaraksh -

Buglis dlkenal dengsan istilah "Bicara manu-manu",

Bagaimana dengsan masyarakat Bugis yang ada di Keca
matan Gresik ?. Bagi mereka yang saat ini sudah banyak ber
gaul dan berbaur dengan suku lain seperti suku Jawa, Madu-
ra dan lain sebagsinya serta adanya pengaruh kehidupan Mo

deren, pepanan orang tua yang ssngst dominan dslam menentu
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kan jodoh lambat laun semskin bergeser dari ketentuan adat
sehingga peranan orang tua untuk selanjutnya cuma hanya me
nyetujul permintaan anak yang telah menentukan jodohnyas -~
yvang kemudian melamarnys. Bahkan, dalam hal perkawinan su
dah tidak lagl sekerabat atan sesuku, tetapi jum perkawi-
nan antara orang Bugles dengan orang yang bukan Bugis.

Terjadinyas pergeserzn tersebut bukan berartl seca
keseluruhan , sebabd ada hal-hal yang masih dipertahsnksn -
gepertl menghindari perjodohan antara seseorang dengan ge=-
georang yang berstatus pembantu, sebab hal itu dipandang -
sangat menurunksn derajst keluarga. Han apabila =1 anak ma
Jikan memaksa maks dia akan menanggung resiko dikeluarkan

darl anggota keluarganya.

Adspun cara-cara melamar, Jika perjodohan itu dari
kalangan orang Bugis sendiri sama sepertl apa yang telah -
dinradksn di atas. Dsn Jika pihak laki-lakinys orang Bugis
dan calon isterinya bukan dari Bugie, maka cars-cara mela-
mar menurut apa yang berlaku dan blasa terjadi di kalangan

keluarga perempuan.

Bs Mette!

Acara MMette!" ini pasti dilskukan oleh orang Bu -
gls, baik itu di daerah Bugis sendiri atau yang berads di

Kecamatan Gresik ini, dari rangkaian menuju sebush perkawl
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nan. Semua sanak kersbat keluargs perempuan diundang untuk
hadir dirumah perempuan tersebut, untuk ikut serta menyak-
sikan dan memeriahkan acara tersebut. Jika ada diantara sa
lah seorang kerabat tidak diundang maks nantinya bisa me
nimbulkan fitnah atau hal-hal.yang tidak baik bagi keluar
Ea 81 perempuan tadi.

"Mette'" ini merupakan suatu acara pertemuan daril
keluarga perempuan dan keluarga laki-lakl untuk membicars
kan hal-hsl yang berkaitan dengan perkawinan. Adapun waktu
nya terganBung kepaia kedua pihak, biss saja satu bulan =e
belum perkawinan atau dua, tigs bulan sebelum perkawinan -

dilﬂkﬂ&nﬁkﬂ.ﬂ .

Adapun hal-hal yang dibicarakan di dalam "Hettat -

tersebut adalah :

- Pelsksanaan perkawinsan
- Penentuan Mghsr

- Penentuan Usng Naik.

Eedus pilhak memblcarakan secara musyawarah, kapan-
dan tanggal berapa sebalknya perkawinan itu dilangsungkan
dan sekalisn menentuksan tempat dimans pesta perkatinan itu
akan dilaksanakan. Setiap perkawinan bagi masyarakat Bugis
merupakan ssat yang penting, sebab darl pesta atasu upacara
perkawinan inilsh dapat dilihat ketinggisn martabat sese
orang dalam masyarskst. Dengan kata lain upacara ini menis
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di alst ukur martabat seseorang dalam kehldupsn sosialnya,
sehingga bisa dihakluﬁi Jjika banyak orang Bugis  Tberusahs
agar upacara lni dapat berlangsung dengan sebaik dan seme
riah mungkin. Dalam pesta perkawinan ini juga tercermin ke
dudukan mereks ysng menikah.

Digamping itu dslam "Mette'"™ ini puls ditentukan -
mabar yang harus dibayar laki-laki cslon suami kepada ca
lon isterinya. Yang biass berlaku dikalangan masyarakat Bu
gis inl, mahar Budah ditentukan oleh adat, Jadl kedua be
lah pihak tidak bisa menentukan sendirl bersps besar mahar
yang harus ditunaikan nati. Dalsm kesempatan ini sesepuh -
adat atau "to-matua" mengumumitan beraps jumlsh mahar itu,
dan semuanys didasarkan kepada dersjat sosisl sl perempuan
semakin tinggl derajat perempuan semskin tinggi pula mahar
nya. (Wawsncara dengan Bpk Alwi Latif, desa Tlogo Pojok).

Selanjutnys menurut belisu, di berbagal daerah Bd
gis di Sulawesi Selstan ketentuan mahar yvang diputus oleh
adat ini masih dipegang teguh, walsupun nampsk semskin hari
gemskin berkurang karens adanyas pengsruh dari luar, sepertl
pengaruh agama Islam. Adapun di8resik sebenarnya ketentuan
adat itu sudah tidsk dipaksi lagi. Mahsr sudah bisa diten
tukan berdssarksn permintasn si perempusn yang tentunya di
gesualkan dengan keadaan calon suampi, dan setiap kali ter
jadl pilhak laki-lskl menerimanya dan siap untuk membayar -

nya pada saat akasd nikah nanti. Dan jumlahnya tidak terba-
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tas pada suatu jumlsh tertentu. Mungkin sajs hal itu s=eba
gal akibst dafi rengaruh adat Jawa atau pengaruh agems Is
lam, seiring dengan kemsjusn zaman moderan. Sebab nampsk -
Oys perkawinan itu terjadi bukan hsnys diantara sesuku -
atau sekerabat dari kalangan orang Bugis sendiri, tetapi -
Juga banysk terjadi perkawinan antara laki-lski Bugis dan
wanitanys buksn Bugis atsu sebaliknya.

Demikisnlsh rangkaian kegistan proses dimana mahsar
itu ditentukan sebagaimans yang telah dikemukakan di atas.
Akan tetapl sebenarnys disamping mahar ini adsa lagi yang
tidak kalah pentingnys dengan mahar tadi, yaitu uang naik
atau yang disebut dengan "do'l menre'". Sebenarnya uang na
ik bisa diartikan dengan usng biaya pesta perkawinan yang
akan dilaksanakan nanti yang harus ditanggung oleh pihak =
laki-lgki. Disinilah terjadi musyaswarah dan bisa jadi sa-
ling tawar menawar antara kedua belah pihak, Sebagaiman te
lah dikemukaikkan di atas bahws bagl orang Bugis msriahnra -
pesta perkawinan bigsr mencerminkan dersjat keluarga, dan
hal itu #éntunhdibotuhkan dana yang tidak sedikit.

Jika disntam kedua pihak sama-sama berasal dard su
ku Pugis permintzan pihak perempuan dimaklumi dan biasanya
memang sudah mempersiapkan diri untuk itu, sehingga tidak
ada mssalah bagl mereka. Akan tetapl Jika sl laki-laki bu
kan orang Bugle, misalnyas sajs orang Jawa atau orang Madu-

Yang tidak mengetahul uangmenre' tersebut pdsg harus dipi-
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kul oleh pihak laki-laki, mungkin menjadl masalah yvang sew
rius sebab untuk biays pesta perkawinan membutuhkan bilaya
Yang cukup besar, apalagi kalau pests itu dilaksanakan di
sebush gedung tertentu yang memang khusue dilaksanakan un
tuk itu. Sehingga kadasng-kadang terjadi, apabils sl laki -
laki merasa tidak mampu maka perjodohan itu tidak diterus
kan lagi. Demikian juga dari pilhak keluarga perempusn spa
bila laki-laki téssebut tidak bisa memnuhi tuntutannya ten

tang uang naik itu maka perjodohan bisa dibatallkan.

Peraturan ini sangat dipegang teguh oleh orang Bu
gie secara furun menurun, baik itu yang masih tinggal di
daerah Bugis Sulawesi Selatasn sendiri atau ¥ang berads di
daersh perantausn, seperti di Kecamatan Gresik ini. Akan-
tetapl suatu missl pihak laki-laki dari orsng Bugis sedang
wahlitanya bukan orang Bugis maka ketentusn uang naik  ini
tidak dipakai, artinya pihak laki-laki Bugis itu tidak mem
berl uang maik sebagal mana yang berlaku di kalsngan masya
rakat Bugis sendiri, sebab aturan perkswinan keseluruhsnn-—

nya mengikuti adat si perempuan ecalon isteri.

3« Mapaci.

Kiranya sebagal pelengkap dari petientuasn mshar ini
yang terdiri dari rangkaian proses menuju sebuah  perkawl
nan, sekilas akan penulls kemuksksn juga tentang upacars
"Mapacl". Arti dari kata "Mapaci" itu sendiri sebenarnya -
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mempunyal makna memberi zat pewarns Yang blasanya terbuat
dari dsun tertentu guna menghiasi kuku atau tangan, yang
Juga dikenal dengan perkataan "memberi pacar kuku".

Kurang lebih dari satu minggu sebelum perkawinan -
dilangesungkan, upacara "mspaci® ini diasdaksan di rumsh pe
rempuan calon ilsterl dengasn mengundan semus kerabatnya. Se
swal ' dengan artinyas dalam acara tersebut calacn penganten
perempuan diolesi "pacar kuku" tesebut pada sekitar tangan
nya secara berglliran oleh semua kerabat yang datang. Di
samplng itu calon penganten tersebut dimandikan dengan alr

ke mbﬂns =

Adspun maksud semus itu, sebagai pertanda member=
Bihkan dird bagl wanits 1tu serts mempersiapkan diri baik
fielk atsu mental yang tidak sksn lama lsgi akan melang
sungkan perkawinan dengan calon susminya. Acara semacam imi
telah berlangsung sejak dahulu kals bagi kelangan masyara=
kat Bugis dan masih berlaku jugs bagl mereks yang beradas -
di Kecamatan Gresik, walaupun skhir-akhir ini tampaknya su
dah semakin jsrang dilskukan lsgl (Wawancara dengan para =

Responden di Eecamatan Bresik).

Demikianlah setelah upacara "mapaci” ini, tinggal
akad niksh dan pesta perkawinan yang akan dilangsungkan.
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Ce Blagifikngi Mahap

Sebagaimana telsh diuraikan di muka bahwa yang te
lah berlaku secara turun temurundan mimamg merupakan keten
tuan adat Bugis Sulawesi Selatan, mahar yang harus dibayar
oleh calon suami kepada éalon!isterinys telsh ditentukan 3
artinya pihak yang akan menikah tersebut tidsk bisa mensn-
tukan secara sendiri. Hal itupun disesusikan dengan  dera
Jat sl perempusn. Apabila dersjat perempusn tingei, gema
kin tinggi pulas jumlah maharnya.

Juga telsh di sebutkan di muks bahwa dalam masyara
xat Bugis terdapat perbedasan golongan masyarakat, yang me
ngakibatkan jumlah mahar dari tiap golongan itu berbeda pu
la. Leblh jelasnya fjumlah mshar yang telah ditentukan adat
itu sdalah sebsgal berikut :

1. Golongan Bangsawan (Andi) maharnya &8 rella'/resl
2. Golongan Menengah (Dseng) mahsrnys L& rellas'/real
5. Golongan Biasa (Merdeka) msharnya 22 rella'/real
4. Golongan Budak (Hamba) maharnya 12 rells'/real.

Jadl perbedaan derajat itulah yang menjadi ukuran
dalam menentukan jumlah mshar. Jadl suatu misal golongan
calon isteri Menengah dan calon suaminya dari golongan An-
di atsu Bangsawan, maka mahar ysng harus dibayar oleh ca
lon puami itu cukup dengan 44 rells'/real. Demikisn juga -

blla calon suami itu berasal dari golongan yang Eadbrajat‘
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Aksn tetapl apabils si laki-lakl salon suami berada d4i go
longan yang lebih rendahrdari golongan perempuan, maka di
gamping calon suaml membayar mahar menurut derajat calon -
isterinya, juga harus menambah dengan sejumlah tertentu un
tuk menalkkan derajatnys itu seperti derajat perempusn, di
mans dikenal dengan istilah "bell darah”. Untuk membeli da
rali 1ni pula laki-laki harus membayar ratusan rella' kepa-

da keivapga perempusn tersebut.

Istilah "rella'" atau "real"™ merupaksn nilai sesua
tu yang diberlakukan dikslangan orang Bugis diman 1 rella’
sama dengan Rp. 2,00 (dua ruplah). Sebenarnya dus  rupish
itu, menurut Bpk. Alwil Latif yang juga sesepuh masyarakat

Bugis Kecamstan Greslk, bisa diartikan datamndus mascam.

Pertama, standart rupish untuk uvang zamsn dabulu -
¥atigictentu sulit begi kits untuk memsstikasn kapan dilbentuk
atan terbentuknys aturan tersebut. Yang pastl aturan iltu
timbul bersama=gama dengan sejarah masyarakat ituo sendiri.
Tentu kita bisa membsyangkBnlkalau‘satu fopiszh itu di seki
tar tahun sebelum 1988, betapz sangat mahalnya. Dan nituk
golongan blasa saja harus membayar Bp. 44,-

Kedus, satu rupiah merupsksan nilai uang emss, dima
na sudah menjadli kebissan orsng-orzng zaman dshulu menyim
pan kepingsn-kKepingan uang emas. Satu rupish keping emas -

seberat kurang lebih 18 gram dengmn 22 atan 24 karat. Jika
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dua rupish berartl 36 gram, dan hanys bagl golongan biasa
Btan rakyat jelata harus menyedisksn mahar 36 gram X 22 =
792 gram. Sustu hal yang lebih berat lsgl bagi si-calon -

suaml untuk membayaroya.

Adapun Jenis mahar tersebut tidak hanya ter batas
kepada uang sajs, tetapi juga bisz bandéa atau barang yang
bermamfaat seperti, sawah kebun dan sebagainys asalkan se
muanya itu jumlahnya kalsu dinilai sesuai dengan jumlah -

mahar yang telah ditentukan berdasarkan golongannya.

Yang berkako di daerah Greslki. sebenarnya ketentu
an gepertl di atas tidsk diberlakukan lagl, walaupun ka-
dang=kadang terjadi disebagian orang masih memakai rella!’
sBebagal acuan nilal mahar tersebut, hanya saja dikurskan
dengan nilai uang saat ini. Misalnys untuk &stu rella' 4i
kurse sebessar Rp. 1800,- Sehingga untuk orang bissa cukup
dengan maskawin Bp. 44.000,- yang tentunya dl saat saka
rang nilal tersebut tidsak terlalu mahal. Bahkan nampaknya
sudah blasa mahar itu hanys terdiri darl seperangkat alat

untuk ibadah =saja.

Menwrut pars responden, mereka menyadari d=n ge
ring mendengar pernyatasn orang-orang non Pugis tentang ma
halnys ketentusn mshar dalam perkawinan, mungkin saja per-
sepel orang-orang non Bugis karena apabila seseorang yang
bukan orsng Bugis, misslnys orang Jawa ingin mengawini pe

rempuan Bugls dlsyaratkan membayar jumlah uasng tertentu ke
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pada pihak keluargs perempuan. Dsn memang jumlshnys jauh -
mellbihi diatas kebissaan yang berlsku di-adat Jawa. Kira
nya tidah aneh lagi kslau kita mendengar uang yang harus =
dibayar itu jumlahnya jutaan rupiah,’ . bahkan kalau -
perkawinan itu melibatkan - orang Bugies Sendiri jumlah
Uang yang harus dibayar itu sampai puluhsanjuta rupian yang
semusnya itu tergantung dari kedudukan suami. Semakin ting
g1 kedudukan suami maks usng yang dibayarkan tersebut sems
kin tinggi pula, dan semus itu menurut pesmintaan keluarga

persmpuan.

Bahken menurut Bpk. H. Abd. Aziz desa Pulo Panci-
kan, terdapat pernyataan yang lebih pedas lagi vaitu Bajum
lah uang yang harus dibayarkan kepada pihak keluarga perenm
puan itu disnggap sebagai "pembPellan" calon susmi kepada =
calon isteri. Jadl dianggapnya wall darl perempusn terse -
but menjual anak perempusnnya. Pada hal keluarga perempuan
Bugis meminta pembayaran sejumlsh tertentu bukan maksud de
mikian, tetapi sda maksud tertentu yang merupalan svatu m-
hal yang wajar dan bahkan harus dimengerti bahwa sebagal -
laki-laki harwebisa bertanggung jawab, dalam hal ini calen
suami kepada calom isterinya di sast-saét menghadapl dan -
menjalani sebuah perkawinan yang agung dan semus itu telah
menjadi ketentuan adat yang bagi orang Eggia harus diperta

hankan dimanapun berada. ¥

Selanjutnys menurut beliau, karena ada pembayaran




tersebut yang di kalangan masyarakat Bugis dikenal dengan-
iatilsh Muang naik" atau "do'i menre'" oleh masysrakat lu
ar Pugis disnggap sebagai mahar, sebab hal itu sebaspai su
atu keharusan dan tidak bisa ditinggalkan.

Sebenarnya jumlah yang harus ditunsikan oleh calon
susmi tersebut mengensi uang naik #ni merupakan hasil dari
kesepakatan atau musyawarah darl kedua pihale, namun permin
taan yang mengajukan pertams ksli adalah plhak perempuan -
yang bissunya - disesysdkan | dengan ststus dan kemampu-
an darl keluatrga pihak laki-laki terasbut. Adapun ysng men
Jadi landasan imslah : r

= karena keturunannya.

- karena keksyaannya.

Jilka seandainya laki-laki tersebut orang Bugis sen
dirl dan bersssl dari golongan yang tinggi, mieslnya golo-
ngan "bangsawan# tentu saja jumlsh uang naiknya bessr, =se
bab merlah tidaknya pesta perkawinan itu tergantung - [dard
adagyd wng naik ituyoSebagaimana telsh dikemukakan bahwae =
merlahnya pesta perkawinan mencerminkan kedudukan sosial -
dari penganten itu sendiri, dan suatu hal yang pastl bagi-
takiskakilgdlongan inin akan mempertahanksn dan menjaga ke
dudukannya dengan dilaksanakannys pesta yang semerish mung

kin dan semuas itu membutuhkan biaya yang tinggi.

Nampaknya yang banyak terjadi di kalangan magyara-

kat Bugis Gresik ini, banyak tergantung kepada kedudukasn -
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dari segi keksyaannya. Semskin kaya Beseorang, semskin ting
g1 puls uang nsik yang diberikan. Usng naik ini, tidak ada
ketentuan batasan yang pasti mengenal jumlshnya, akan teta
Pl yang pasti keluarga perempiuan sebagail pelaksana pesta -
Perkawinan skan mengsjukan permintsan sesuai dengan praki-
raan gemua blaya pelskeansan pesta perkawinsn itu sendiri,
Hanya saja, yeng pernsh dsn biasa terjadi dalam perkawinan
yang paling sederhans uasng naik Yang dltanggung calon sua
mil berkisar antara Epi“laﬁﬂﬂ:@ﬂﬂ.&,tampai:dﬁngan Rp. 2.500.
000,-. Dan tentu banyak sekali yang melebihi dari Yumlah -

terasebut.

Jumlah yang dimints pihak keluarga perempuan biags
nya tidak sulit mendapat sambutan dari pihak keluarga lalki
laki caon suami, apabila keharga lski-laki itu dari kala -
ngan orang Bugis gendiri, sebab sebelumnya telah mempersi-
apkan diri untuk itu. Dan kebanvaka sntara kedua belsh pi
hak telah saling kenal balk dan tahu kondisi keluarga ma -
slng-masing.

Adapun jikﬁﬁpihnh laki-lski itu dari orang lusr Bu
Bls, kemungkinan bisa terjsdi tewsr menuwer dalam menentu-
kan uang naik tersebut, sebab pihak laki-laki mungicin sajd
tidak mengenal sdanya uang naikrdalm perkawinan dan kemudi
an dihadapkan kepada masalah uang naik Yang biass berlaku-
secara adat bagl calon isteri yang skan dikswininya, tentu
nya menginginkan biasys semurah-murahnys, sebaliknys pihak
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perempuan menginginkan uang naik yang tinggi hingga dapat
melakeanskan perkawinan dengan meriah.

Demikisnlah, suatu jumlah Rang mungein sangat be
sar menurut pandangan orang Yyang bukan suku Bugis yang men
jadl keharusan bagi laki-laki éalon Buaml untuk ditunsikan
dalam menghadapi suatu perkawinan, yang dianggapnys seba
gal "mahar" sehinggs menimbulkan Pandangen yang negatif ke
Pada orsng tua perempuan (suku) Bugis tersebut. Pads hake
katnya mereka yang berpandangan demikian kurang mengerti -
seluk beluk perkawinan orang Bugis, khususnys mengenzi mas

harnra-

@- Il P h

Mahar adalah sesuatu yang songat penting sekali da
lam sebuah perkawinan, sebab tanpa adanya mahar perkawinan
tersebut tidak biss dilakssnakan. Dan mahar itu dibayar se
suai dengan aps yang telah ditentukan sebelumnya baik me

bgenal jumlah atau jenisnya.

Sustu prissip yang sampai szat ind dipegang teguh-
oleh masysrakat Bugis dimans ez ja berada bshwa dalam suatu
perkawinan mshar wajib dibayar dengan "kontan", tidak bo -
leh hutang, Selams mahar itu belum sepenunnya terbayar, se
lama itu puls suami tidak boleh tidur bersama dengan ister

rinya, sebab mahar yang belum dibayar dengan penuh dianggap
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perkawinan belum ads/tidak sah.

Apebila terjadi pembayaran mahar secara Autang me
nurut mereka adalah suatu hal yang sangat dihindari bagi
masyarakat Bugis Kecamsatan Gresik, sebab dapat menimbulkan
hal-hal yang tidak balk menurut adat dan menurunkan dera -
Jat keluarga, misalnya, timbul fitnah dan sebagainys (Wa -

Wansara dengan H. Mustafa, dess Kemuteran Xecamatan Gresik).

Adapun pelaksanaan pembayarannyadiucapkan pada sa
at akad nikah dan pemberisnnys disaksikan oleh keluarga la
ki-lski yang menghadiri upscara tersebut dan deri plhak pe
rempuan blasanya diwskili oleh seseorang yang ditunjuk =se
bagai wakil oleh wali parmpuﬁu untuk menysksikan serah te

rima mshar tersebut.

Mahar yang dibayarkan itu sesusi dengan apa yang -
telah dimusyawarshkan dan ditentukan dalam acara "mettel',
sebelum perkswilnan dilangsungkan, baik itu berupa uang -
atau benda lainnya seperti seperangkat perhissan atau sepe

rangkat alat ibadah dan sebagainya.

“atu hal lagi kewajiban bagl calon suami tersebut
¥yang harus ditunaikan bhkan sebelum perkswinan itu dilsksa
nakan yaltu pembsysran uang naik. Sebagsimana telsh di uta
rakan di miks uang n=zik itu dimsksudkan untuk dijadikan -
blaya-blays pelaksansan pesta perkawinan dan tentunya pem-

bayarannya dilskukan sebelumnya.
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Walupun demikian, uang naik itu bisa digambatkan -
sebagal berikut :

1. "Ijung aju" yaitu suatu Jumlah uang naik yang diberi -
kan oleh pihak lski berupa vang kontan yang mencakup -
segala biays pests perkawinan. Misalnve uang naik yang
telah ditetapkan berdasarkan musyawarah Rp. 3000.000,-
dengan demikian pihek laki-laki itu membayar sejumlah

Rp. 3000.,000,- tersebut, tsnpa benda-benda yang lsain.

2. "MenpoRlanke", ysitu uwang naik dibayar sebsglan saja ,
gedang sleanya berups benda-benda lain, Misalnys usng
nalk yang Rp. 3000.000,- tersebut pihsk lalki-laki  ha
nya mampu membayar uang Rp. 1.500,000,- sedang sisanya
berupa benda baik bergerzk atau tidak bergerak, misal -
nya, beras, almari, binatang (sapi, kambing dan sebagal
nya), (Wawancara dengan Bpk. Alwi, desa Tlogo Pojok Ke

camatan Gresik).

a Penentuan Maha

Segala sesuatu terjadi yang berbeda dengan peratu-
ran masyarakat lainnya, tentu ada aahah-ﬁehab YaNng memps =
ngarnhinya. Seperti zdst istiadat masyarakat Bugis yang be
rada di Becamatan éraei& yang nota bene masyarakat sekitar
nya adalah suku Jaws, mungkin saja berbaur dengan suku 1la
innya seperti dari Bawean atau Mgdura. Akan tetapi dalam -

tata aturan perkswinan tetap berbeda dengsn suku lalnnya. -
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Semua itu terJadl karena adanya beberapa faktor :
Faktor Hargas Diri.

Pada ssalnya bagi masyarakat Bugis, mahar merupskan
cermin atau tolak ukur hargs dirl/derajat keluargas dalam
kehidupan masyarakat. Walasupun dalam masa akhir-skhir -
ini di Recasmatan Gresik sudah ads pergeseran: nilai da
rl sebagian peraturan adat dari aslinya, khususnya menge
nal penentuan mshar. Akan tetapi dalam hal lain seperti
uang naik tetap bshkan mendapat perhatian yang lebih ge
rius dan terus dipertahankan secara turun menurun, walau

pun lski-laki paleh suami bukan berassl deri suku Bugis.
Sosial Ekonomi.

Yang paling menentukan disini ialah bagi mereka yarg
#eadaan ekonominya memadal/tinggl, walaupun delem hal =
pembsyaran mahar mungkin saja nilainya kecil, seperti pe
ralatan ibadah, tetapli penekanan persoalan beralih kepa=-
da masalah uang naik (uang menre') yang akan diminta pi-
hak perempuan setinggi mungkin sesusl dengan kemampuan -

keluargs calon suami.
Fgktor Adat.

Retentuasn adat yang sudah menjadi identitas bagl ma
syarakat Bugis skan selalu dipertshankan. Sustu misal, =

pembayaran mshar tidak boleh hutang (harus kontan) dan
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Juga permintaan uwang nasik yang oleh orang bukan Bugls -
disnggap sebagal mshar juge, ksrena adanya kewajiban /
keharfsan dalsm membayarnys, tidak boleh tidak.

Karenz ada ketentuan yang berbeda dengan adat lain
tentan masalah perkawinan khusuenysa tentang mahar dan usng

menre'nya, akan mengakibatksn dampak sebagai berikut :
1. Dampak Positif.

- Karena mahar dan uang menre' yang harus ditanggung ca
lon suami skan mengskibstkan kelusrgs permpuan lebih
ringan dari beban pelakssansan pesta perkawinan dan se
kaligus merupakan perwujudan tanggung jawsb calom su
ami terhadsp calon isteri yang dikawininya. Vemikian
Juga bisa dikataksn sebagai bsrometer/ukuran cinta ca
lon susmi tersebut, sebab kalau laki-lski benar-benar
cinta kepada perempuan tentunys tidakiaksn begitu mem
persoalkan mssslah pemberian-pemberian sebagal tali

kagih cintanya.

= Dengan adanya pembayaran uang nsik tersebut akan mem-
bust laki-lski calon suami akan lebih matang dan pe -
nuh pertimbangan dalam memasuki sebuah perkawinan. De
mikian jugs dalam menghadapl perscalan kelusrga suami
tidak akan menyelessikannya secsrs gegabah, termasuk-
tindakan sewensng-wenang derld suaml menceraikan iste-

Iya, karena tentu akan berpikir lebih jJauh bahwa per-




kawinennya dahulu telah mengeluarkan biaya yang be

gar. Tegaanya. dapat menekan angka perceraian.

2. Dampak Negatif.

= Bagi orang tua pihak laki-lakil akan terasa terbebani,
apablla permintasn vang naik itu sangat tinggi dan -
terpakea menerimsnys (mungkin karena mslu atau sebab
lainnya), dia akan berusaha sedapat mungkin untuk me-
menuhinya, baik dengsn cara sumbangsn keluargs atau

dengan Jalan berhutang.

= Akan menimbulksn putusnya pertunangan dsn tall persan
daraan antara kedus pihak jika tidsk ads kesepakatan
mengenal jumlah uang naik tersebut. Jiks sl snalk laki
dan sl perempuan telah menjalin cints aksn terdorong
untuk melskukan perkawinan "silariang" (kawin  lari)
yang tentu saja aksn membuat mala petaka bagi keluar
ga perampuan, sebsb hal itu menyangkut masgalah “sirin

(harga diri), dan menimbulkan pertumpshan darah.

- Jika keluarga perempuan menginginkan uang nalk yang
sangat tinggi dapat menyebabksn si anak perempuzn men
Jadl perawan tua, sebab laki-laki skan berpikir dus
kall ontuk mengawininya dan mencari perempuan lain =
¥Yang diperkirsken uang naiknya lebih murah. Karenas =

hal inilah sebenarnya timbul anggapan oreng-orang 1lu
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ar Bugis dengan pandangan yang sangat tajam dan meng

ibaratkan orsng tua si perempuan "menjual anak perem-

puannya" sendiri.




BAB IV

MAHAR DALAM KETENTUAN ADAT BUGIS
DI KECAMATAN GRESIK MENURUT HUKUM ISLAM

A. Dalsm hal penentusn mahar

Dl wilayah Hepublik indonesia, banyak sekali raéam
dan macamnya suku yang tentu ssja antara suku yang satu de
ngan yang lain terdapat ketentuan atau azdst yang berbeda -
dalam mensta/mengatur segala sesustu yang berhubungsn de
ngan aktivitas kehidupan anggota masyarakatnya yang telah
barlaku sejak dshulu kals,

Setelah agama Islam masuk ke Indonesis dan magyara-
kat banysk memeluk Islam, terlihat adanya pangéruh terha -
dap adat tersebut. Kedus nilal tersebut lebur menjadi satu
dalam perwujudan aktivitass yang dilakukan oleh anggota ma
gyarakat yang bersangkutan selams bertahun-tahun, hingga -
kemudian menjadi aturan tetap yang jiks dlilanggar akan men
dapat sangsl secara adat.

Dalam tata cara perkawinan adet Bugis adslah salah-
satu contohnya, dengan rangkaian kpggatlnlﬁﬁng galalu dila
kukan mulsi dari perjodohan ssmpai dengan pelakeanaan per
kawlnannya. Diantara rangkaisn kegistan tersebut yang &a
ngat diperhsatikan adalah persoslan maharnys yesng "wajib" -
dibayar oleh laki-laki ealon suami kepada calon isterinya.

57




58

Hal ini dikatalan penting sebab nilal dari mahar tersebut
Pada ssalnya dapst menjadi cermin atsu ukuran derajat darl

orang yang memberikan.

Berbagal macam gara dilakukasn oleh suatu masyarakat
dalam proses penentuan mahar inl dan semua itu didaﬁarkan-
kepada ketentuan sdat, Suatu hal yang sangat dijsuhi ﬁpahi
la dalam sustu perkawinan yang dianggap sakral tidak dilak
Sanaxan dengan benar dan bertentangan dengan adat, sebab -

hal itu mengendung resiko sangsi darl masyarakat sekitar -
n¥&s

Serbicara masalah adat ini, pada dasarnya dalam Is
.
lam dikenal Juga dengan istilah "urf" ( L? £~ ). Adapun pe
ngertiannya dapst di definisikan sebagal berikut :

4,87 ! a 2’ s\n A AT . Papa
dsss) ) 535 8. UGS o\t 5V 1B 0%

L ;::.-',_,.

2 £y
Bo b e B 55 50

"Irf yaitu apa yang dikensl oleh menusis dan berlaku -
padanys, baik berupa perkataan, perbuatan atsu mening
galkan sesuatu dan ini dinamakan adat, (Abdul Wahhab
Khollaf, 1972:89).
Kedudukan adat (urf) ini termasuk salsh satu yang -
menjadi dalil hukum Islam yang boleh dijsdiksn sandaran da
lam menetapkan suatu permssalshan, asslkan saja memenuhi -

syarat-syarat yang telah ditentukan yaitu :

8. Tidak berlawanan dengan nas ysng jelas.
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Apabila sudah menjadi adat yang berlsku terus menerus
dan berkembang dalam masyarakat.

Merupakan urf umum, karena urf yang umum tak dapat di
tetapkan dengan urf yang khusus, (Hasby ag=-Shiddigi, -
1975:475-477) .

Digamping 1itu untuk dapatnya memegang adst ini, per

diketshui tentang pembaglannya ke dalam dua macam :

Urf soheh yaitu segala sesustu yang sudah dikenal oleh
umat msnusis, yang tidsk berlawsnan dengen dalil syara’
Jugar. tidesk menghalzlkan yang haram dan tidak mengegu -
gurkan yang wa]ib.

Urf yang fasid yaitu segala sesuatu yang sudah dikenal
oleh manusia, tetapli berlawanan dengan syara' stau meng
halallkan yang haram dan menggugurkan yang wajib, {Abdul
Wahhab Khollaf, 1985:132:133),

Sebagalma diketahul bahwa dalam kebtentuan adst Bu

gle, pembayaran mahar calon suami kepads calon isterinya -

adalsh suatu pembaysran yang wajid dilsksanakan. Kirsnya ’

suatu ketentuan yang dibenarksn Islam, sustu adat yang ber

laku terus menerus dan berkembang dalam masyarskat dan ten

tunya tidak bertentangan dengan hukum islam, sebab di dalsm

Izlam sendiri mahar itu hukumnys wajib. Firman Allah SWT :
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"Berdkanlah (mohar) kepsda wanita (yang kamu nikshi) .
sebagal pemberian yang penuh kerelaan, kemudisn jika -
mereka menyershkan kepsds kamu sebagian dsri mahar itu
dengan mengng hati, maka makanlah (ambillsh) pemberian
itu (sebsgal makanan) yang sedap lagi baik akibatnya ,
{al-fur_an 4:4).

Mungkin kalau kita simak, ternysta dari ketentusn -
adat aslinya di daersh Bugis Sulawesi Salatan, terdapat =
pargeseran nilai yang diterspkan oleh magyarakat Bagies di
Kecamatan Gresik ini. Jika di Sulawesl Selatan Jumléh ma
harrberpijak kepads status sosial dari kedua pihsk calon -
suami isteri yang bersangkutan dan kadarnya juga sudah ada
tanpa adanya permintaan pihsk calon isteri, tetapl di Gre
slk 1nl jumlsh mahar sudah terlepas dari ketentuan adat -
dan diserahkan kepada pihak calon isteri untuk menentukan-
sendiri beraps besar mahar ysng harus dibayar oleh calon -

suaminys.

Adanya perbedsan itu, kirasnya sudah pantas sebab an
tara daerah ssal dengan daerah rantau bisa terjadi parbeda
an. Jiks di daerah assalnya ketentusn adat gangat ketst dan
selalu dipegang teguh, demikian juga lingkungan masysrakat
nya secara keseluruhan sama-ssms orsng Bugis, tetapi di das
erah lain/rantsu seperti di Kecazmatan Gresik ini magyara =
kat Bugis berada dan berdomisili ditengah-tengah lingkung-
an masyarakat sukn Jawa, sustu masysrakat yanz tentunya ke
tentuan dan perasturan adatnys berlainan dengan adat Bugis,
dewikian juga mereks tildak hidup secars berkelompok dalam

satu desa askan tetapl berdomiszili dan berpencar-pencar di
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berbagal desa yang ada di Kecamatan Gresik, Terijsdilsh pem
bauran antara duz suku tersebut (atau mingkin dengan masys
rakat lainpyetéeperti Madura dan Bawesn), mungkin bukan ha
nya dalam bldang usahz tetapi juﬁa dalaﬁ masalah perjodo -
han (perkawiman).

Jika terjadi perkawinan antara Eedus suku tersebut
ﬁﬁan berhadapan dus ketentuan adat ¥ang berlainan, khusus-
nys dslam penentuan mahar dan lain-lainnya. Jiks dilaksana
kan adat Bugis, mungkin akan menyulitkan pihak lainnya, se
bab ketentuannya sudah sda berapa jumlah yang harus dibayar
calon suami tersebut sesual dengsn kedudukan wanits (Bugis)
dan tidak ada tawsr menawar. Untuk tidak melaksanasksn keten
tuan tersebut sebogai kelnargs pihak perempusn suatu hal -

Yang menjadil pantangan besar.

Hasgarskat Bugis yang Lerada di Kecamatan Oeeaik -
ini semuanya beragama Islsm, tentu suatu hsl yang pastl se
bagai umat Islam yang taat skan selalu menerapkan nilail-ni
lai lglam dalam perwujudan sktivitas kehidupannya. Suatu
pemecahan dalsm persoalan penentuan mahar di atas tadi, ki
reanya ketentuan Islam yang lebih baik diterapksn, sehingga
ketentuan jumlsh mahar ini tidsk lsgicditentukan adat, ‘te
tapl sesusl dengan permintasn calon isteri sehdiri, Demikil
an juga pada akhirnys diberlaluksn juga dalam perkawlnan -
antera duz keluarga yang sams-sama darl suku Bugis. sampai

sekarang. Jadi yang terjsdi pergeseran itu hanyalah menge-
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nai jumlshnye saja, akan tetapl mengenal pembasyarannya hu
kumnys tetap wajib, dan demikian juga dalam ketentusn Is
lam. Sustu Kel yeng tidak akan pernah terjadi dalsm perka
winan masyarakat Bugis tanpa sdanya mahar, suatu persoal=
2n yang bukan hanya tidak melaksanakan hukum adat hehken
bisa diartiken menentangnya. Dalam Islam ads suatu perka-
winan yang dilarsng yeitu nikah Sigor, dimena dalam pelak
sanaannys meniadakan mshar (tanpa maskawin). Hal ini di -

larang oleh Ragulullah s.a.w. dalam sabdanya

(Muslim, I,t.t.:593) qk_}L,ht_.}u L:i (—p gjl‘djﬁ,!._,;tr-*
"Rasulullah s.s.w. telah melsrang nikah sigor".

Adenya rangkasian proses dalam penentuan mshar dini
tidek menjadi perscalan sebab secara adat Bugis memang di
tentukan dan itu merupakan suatu identites yang membeda -
kan dengan dengan suku lasin, dimana bagi seseorang laki -
laki (khususnys orang luar Bagis ) yang sudah bersedia dan
berkeinginan menyunting gedis Bufis mengikuti acara-acars
adat yang telah digariskan. Sebeb jike tidak, keinginan
yang lubur untuk membentul sebuah keluarge yang memang -
menjadi sunnah Nabi tidak sken tercepai. Yang penting -
adat yang diikuti itu secars jelag tidask menghalalkan -
yang diharamkan dan menggugurkan yang wajib.

Satu persocalan yang perlu diketshui, beshwa ada hal
lagi yang harus ditunaiksn gebelum perkewinan dilaksana -
kan dan merupakan sustu kewajiban hagi calon suami Un-
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tuk menunaikannya selain dari mahar. Penentuanys bersamsan
dengan penentuan mahar delam acara "mette'", Kewajiban ini
di kalangan masyarakat Bugls dikehal dengan istilah "wang-

naik" (do'i menre'),

Uang naik ini wsjib bagl Ealun suami sestial dengan
Jumlsh yang ditentukan oleh kelusrga perempuan dan pihak 2
laki-laki hanya bisa mempertimbangkan spakah permintsan -
itu diterims atau tidak, Jika tidak ada kesepakatan tentam
Uang naik ini perkswinan blss ssja menjadi batsl walsupun-
maharnya sendiri telsh ditentulan.

Pada hakekatnys, disinilah letsk permssalahannya di
mana karena uang naik ini ssngst menentukan Jadl tidsknya-
sebush perkawinan, msks menimbulitan persepsl masyarakat 1la
innya bahwa "uang naik" itu tidok ads bedanyas dengsn "ma -
har" dalam status hulumya sebagsl pembayaran ysng wajib. -
Bensrlsh apa yang dikemukakan oleh Surojo wignyndipura da-
lam bukunya "Pengantar dsn Asas-Asas Hukun dggt di Indone-
sla"yyang dapattdiartikan bahws korens perecalan mashawin-
kadang-kadaug bercampur dengan persoalan/pembayaran laign-
Lya yang harus ditunaikan oleh cslon suami kepada czlon is
terl, menyebabkan jumlah yang harus dibayar itu menjadi be
sar, (Surojo Wignyodipuro, 1968:137).

Jadl masalah "uang naik" yang telah dianggap "mahar™
ini karena merupakan sdatu kews jiban dan keharusan bagi ca

lon suami sesusi dengan permintsan keluarga isteri. Perma
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salahannya disini, jumlah tersebut tidak bisa secsrs suka
rela calon suaml untuk memberinya, sebab pemberisn suka re
la mungkin saja lebih kecil dardi permintsan calon siteri.
Balk suks stau tidsk suka, celon suaml harus membayarnya -
paling tidak sama dengan yang telzsh ditentukan dan disepa-
zakiy terkecuasli pemberian sukarels itu melebihibatas yang
telash ditentukan tersebut.

Suatu hal yang hiaa terjadi bahwa perkswinan itu ti
dak sajJa melibatkan atara masyarskat Bugis sendiri, tu%api
juga antara laki-laki Bugis de:gan perempusn bukan suku Bu
gle (misalnys, Jawa, Madura dan sebagainyas) atsu sebalik -
nya perempuan Bugls dan laki-lskl bukan Bugis. Jiks terjad
di perkawinan yang terakhir ini kirsnya yang menjadi salah
satu faktor timbulnya dan melussnya anggapsn uang naik itu
eebagal mahar, sebab seberaps besar uang haik itu dibaysr-
anggota keluarga pihak laki-laki skan mendengar dan tshu -
sehingga menimbulkan penllsaian yang negztif terutams mere
ka yeng tidak mengetahul betul tentang permaslahan uang na
ik, dan tidak bisss/ada berlaku dilingkungan keluargs -
{adatnya) mendiri.

Hanya sajs yang pasti, kalsu tidak ada kesepakatan-
alitara kedus fihak mengenai usng nalk ini, apa}agi memper-
tentangkannys dengan adatnya aanditi'{jika laki dari.suku-
lain), sudah barang tentus perkawinannya aksan mendspat ham
batan yang berarti dan tidak munghkin mengakibatkan batsl =

nys semua rencana balk Yang sangat disnjurksn dalam islam,




Pada dasarnya, Ielam menghendaki kemudshan prilsku-

atau aktivitas kehidupan, Ielem tidsk menghendski umatnya-

berpikiran gempit dan merass tidak bebas dslam mengemban -
perintah Allah, termasuk dalsm perspalan perkawinsn indi.
Firman Allah SWT :

#ik :' AL T f"'-rll-.r"‘.-'-" e
Jrm o g e Jian

"Allah SWT tidak menjadikan satupun kesukaran dalam -
agama inl atas kamu, {al-Qur'an 22:78).

-

Kiranyas, dieinl perlu dikaji leblh jauh lagi bahwa
bagaimana sebalknya dalzm sebuah perkawinan tidak ada kesu
- karan -kesukaran yang dibuat gendiri, yeng penting secara-
agama telah memenuhi syarat-sysrat perkalnan baik dari pi
hak calon suaml atan calon isteri, sehinggs dapat mewujuds=

kan perkawinan yang penuh rahmah dibawah panji-panii Islam.,

Penantuan mshar pada asalmys di halangﬁu masyaraksat

Bugis didasarksn kepads status sosiasl pihak-pihak yang ber

sangkutan dadam perkawinan, khususnys status sosial dari -

perempuan calon isterl. Semakin tinggi derajat calon iste-

: ri dalam kehidupan masyarakat, semakin tinggi pula jumlah-
mahar yang harus dibayar calon suaminya, (mengenai tingka-

tan soslal masyarakat Bugis dan kadar mahar yang harus di

bayar oleh calon suami telsh diursiksn secara panjang e

lebar dalam Bab ITT di muka).
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Islam mengaj.arkan kepada ummstnys melalui firman -
Tirman Allah SWL dalam al-Gur'an, bahwa tidak ada.pérbadés
gn_dérajat-dl hadapan. AIlah SWY, bagl semus hambanya terke
cuall mengehal takwa mereka. Tidak ada perbedaan apaksh me
reka itu kaya atzn miskin, atau mereks itu dari golongan -
bangsawan, rakyat jelata atasu hamba sahaya, semuanya sama
d1 hadapan Allah SWT.

boadd alplme ep b asy lprg g¥frae # d a4 il
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Hal manusia, sesungguhnya ksmi menciptaksn kamu dari -
seorang lski-lakl san seorang perempuan dan menjadikan
kamu harbanssa—banfsa dan bersuku-suku, supays kamu ea
ling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mu
lis diantars kamu di sisi Allsh adalah orang yang Pa
ling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allsh Maha -
Mengetshui lagl Mahs mengenszl, (al-GQur'sn, 49:13).

Bagi masyarakat Bugis yangberads di Kecamatazn Gresik
dan seluruhnya beragama Islam, kiranya benar seksli mempe-—
rekteldtan nilai-nilai Islam Me dalam aktivitas hidupnya, -

khususnya dalam perscalsn mahar. Disinl, adat tidak lagi -
menentukan berapa besar jumlah maskawin yang harus dibayar

calon suami kepada calon isterinys dan juga tidak. tergan

tung kepada derajat suami atau isteri tersebut dalam masya
rakat. Penentuan mahar tergantung atas permintsan calon is
terl yang jumlahnya jika dibandingksn dengan penilaian ma
har yang berlsku di Bugis Sulawesi Selatan cukup rendsh. -

Bisa saja maher itu hanya sepersngkat perslatan sholst dan




lain sebagainya.

Jadi jelaslah penentuan mshar semacam ini, sebenar-
nya tidak setinggl anggapsn /perltirsan masyarskat luar Bu
gis sebab bentuk mshar tersebut jugs banyak dilakukan oleh

mayarakat dari suku lainnys yang bergama Islam.

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Nejamuddin, bahws
masih adanya sebaghan masyarakat Bugls Gresik ini yang mas
51h berpatokan terhsdsp rella' eebagal ukuran jumlsh mshsr
menurut hemat penulis bukan suatu hal yang sangat memberat
kan dan jumlahnys Banys dikurskan dengan uang rupish yang
Jika dikalkulssikan cslen suami cukup membayar mahar sejum
lah Rp. 44,000,- (1 rella'=Rp. 2000,-). Pergoslan -ini sebe
narnya hanya ingin menunjukkan sdanya kesan tidak membuang
atau mengenysmpingksn ketentuan adat. Pada hal . jumlsh ter
sebut mungkin leblih mahal mahar y=sng berupa seperangkat pe

ralatan sholat atau seperangkat rerhisssn emss.

Di dalam Islam, jumlsh mahar tidak ditentukan seca
ra pastl, yang penting dalam sebuah perkawinan harus ada
maharnys welaupun dengan nllai yang sangst rendah. Nabi s.

AWy berazbds
= 3 A L AR T Pt
tBukhori, VIII:8) \Jﬁ{%ub"{rtkkaJﬁﬂgg _;EJI
"Carilah sesuatu, wslupun berupa cincin dari besin

Digamping itu, bellsu menghendaki dan menyenangi ma

67




yang diminta oleh calon ieteri itu tidak berlebih-lebihan
sehingga menyulitkan calon snami. Rasulullsh =.5.w. bersab

da dalem hadisnya yang diriwsyakkan oleh Sitd Adsyah r.a.:

e et A e
Kyt sl ﬁ?*ﬁu£UL

"Sesungguhnya sebesar-besar baroksh rerempuan adalah -
perempuan ysng pallng ringan msharnys",

S

Ayt o4
(Baihaqi,VIT,t.t.,235). \>Jup [F o

Suatu kenyatsan bahwasanys Islan tidak menentukan
berapa jumlsh mahar yang pestil, sebab dengan memastikannys
skkan menimbullean implikasi. Tentu akan disnggap timpang,
sementara lslam menganjurksn perkawinan, lalu  menentukan
jumlah mahar yang mungkin saja tidak terjangkau oleh sese-
orang. Selain itu akan menimbulkan atsu menciptaksn Jurang

pemisah antara berbagal tindakan =osiel dslam magyarakat.

Karena itu ulams telah sepakat tidak menentukan ba-
tas tertentu mengenai jumlah mahar itu. Menurut Tmam -
Syafi'i, Ahmad, Iehak, Abi Sur den Fugaha' Tabi'in Madinah
bahwa tidsk ada batas terendash bagil mahar dan semua biss
dljadikan mshar asalkan dapat menjadi hargs bagl sesuatu =
yang lain, (Ibnu Rusyd, II,18).

Demikian puls apas eaja yang dapat dimiliki dszn da-
pat ditukarkan, kecusli benda-benda yang diharamkan oleh
Allah, deapat dijadikan mahar,(Kamsl Mukhtar, 1974:54).

Dapatlah kits fahami,; betaps terjadinya pergeseran
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nilzi adat ini sudah sangat jauh yang berlsku di Bugis Su
lawesl Selatan dimans Bemuapys adat yang mengatur, sedang-
Yang berlsku di masysrskat Bugils Kecamatan Gresik ini =u

ah sesual dengan ajaran Islam yang sebenarnya.

fdapun pelaksanasan:permbaysrannya, sudah barsng tens
tu sebagsimans yang dipersktekkan oleh masyarakat Islam pa
da umumnya dimans mshar inl diuvcapkan psda ssat akad nikah
sesual dengan pengertisn mshar itu sendiri ysitu :

"Pemberian wajib yang diberiksn dan dinyataltan oleh ca
lon suami kepada calon isteérinya dalam sighoh akad ni
kah, yang merupskan tands persetujuan dan kerelasn da
ri mereka untuk hidup sebagal suami isterdi ( Kamal
Mukhtar, 197,:81).

Hanya saja, walaupun didslam Islam mshar boleh di
bayar dengan ditangguhkan/utang, tetapi satu prinsip yang
dipegsng teguh masyarakat Bugis di Kecamatan Gresik ini -
pembayaran mahar harus dilakuksn dengan kontan, tidask bo
leh utang. Menurut hemst penulis prinsip inl sangat baik-
sekali diterapkan, dieamping hukumnys dzlom Islem asdsh sun
nsh, maka di zaman sekarsng ini alangksh naifnya jika sese
orang membayar mahar dengsn utang, ksrens tidak punys dan
tentunya akan menjadi pembicarsan yang tidsk enak didengar
apalagl didelam Islam mahar itd boleh terdirl dari benda -

yang nilanya renda (eclnwin dari besl) atau berupa jasa.

Satu kewajiban lasgi yasng harus ditanggung oleh ca
lon suami ysitu pembayaran usng naik, bashkan pelakeansan -

nya ditunaikan eebelum pelzksansan pesta perkawinan dan -




tentu sajs sebelum pembayaran mahar. Usng naik dimaksudkan
sebagai tanggunz jawasb calon suami untuk mensnggung biaya-
blaya yang berksitan dengan pelsksanaan pests perkawinan -
Yang skan dilsksanakan semeriah mungkin. Perlu diingat, me
riahnya pests perkawiman bissz mencerminksn kedudukan sosi-
al pilhak-pihsk yang berssngkuten dalam masyarakst Bugis. =
Karena itu adanys uang naik itu sangat menentukan seksli 5
jadl atesu tidaknya perkswinan. Hal ini diketakan ksrena ji
ka cslon susmi tidak msu menanggung semus bisya-biaya ter
sebut pasti perkawl nan tida dilsakssnakan, ksrena ketentu-
an tersebut merupaksn adat  yang harus dipertahankan oleh -

orang Bugls didmans sajs berszda.

Telah disebutkan di muka kareéns adanya usng naik =
inllah ada anggapsn mshar orang Bugie itu sangat mahal. Te
tapl telepas dari benar atau tideknya anggapan tersebut di
dzlam Islam calon suami tidak mempunysi kewsjiban apa-apa
sebelum perkswinan dilsksanakan terkecusll pembayaran ma
hgrnya saja dan itupun bisgpsdibayar padas ssat nikah dilak-

ganskan.,

Uang naik sejumlah Rp. 1.500,000,- atau lebih,buksan
suatu jumlah ysng ringan, apslagi bagi kelusrga yang ku -
ranf mampu. Letapl jika berhadspsn dengan persoalan ini, -
maka dis t&tﬁp harus membayarnya urntuk mencapai tujusn me
ngawinl perempusn Bugls, walmupun dengan cara sumbangan an

tars mnggota kelusrgs laki-lakl atau dengan cars utang, -

e
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yang penting pada saat yang dijsijikan uang naik itu hsrus

ada dan dibayarksn. Jika tidsk, sla-sialah harapannya.

Blea digambarkan tampaknya disini kelusrga perempum
telah memberikan sysrst terhadap lski-lskl tersebut, walau
pun penentusn usng nsik itu asal mulanys dari keluarga pe
rempoan, dimungkinkan iﬁga adanya musyawarah antara kedus-
Pihak yang diakhiri dengan kesanggupan laki-lski itu untuk

memenuhinya.

Berkaitan dengan syarat ini, #asulullsh s.a.w. ber

gabda:
Fold g B s FER T ar ¥ Sy s
A mle 5o 5N B )RS L) ey 5 J2h 20 2
{Baihaql,VII,t.t.,249)
"Orang Islam itu menurut syarat (yang) mereia (buat) ,
kecusli syarat yang menghslslkan ysng haram steu meng-
lalkan yang haram®,

Karens sgarst uang naik ini certujuan untuk menjaga
kehormatsn perempusn calon isteri, sebab kalau tidak ads -
uang naile akan menyebsbkan kehormstan stau nama baik perem
pusn (keluarga) tercela di kslangan masyarakstnys sendiri,
Juga menyangkut sysrat tersebut tidsk menvanglkut "mengha -
lalkan yang haram den mengharamkan yeng hslal", mske dslem
hal ini hukumnys skh eaja menurut hukum Islam, Apalagl te
lah menjadl adat "urf) Bugis yang telah berlsku dan selalu

dipertahankan sejak dshulu.
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Sysrat y=ng dldukung dengan adanya perjanjian kedua
plhak , memberikan konsekwensi sebagsi susatu keharusan ba
g1 laki-laki cslon suami untuk menunsiksnnya. Firmsn Allsh
dalsm gl-Qir'an ;

ax ¥A » & =4
i A g Lﬂl‘ﬂ*'rr

A
s B LR ﬁgiéjﬁiﬁeft;

"Wahai orang-orang Yzng berimsn, penuhilsh janji yang
engkau ucapkan",(gl-0ur an, 5:15.

Disamping itu Nabl Muhammad S.s5.w. berdabds dslsm -

gsebush hadis :

(BuElimi, I,t.t.,539)

"Syarat yang lebih patut untuk dipenuhi yaitu per
Janjlanyang menyebabltan halalnya kehormatan BEO0TANE
perempusn',

Telah diuraikan dalam:sub & dan sub B di muka spa
sebenarnya yang dimsksud dengan pengertisn mshar yang menu
rut perkirsan orang sangat tinggl jumlshnya yang berlaku -
dikalangen masyarakst Bugie di Kecamaten Gresik ini, dua
kewajiban ealon suami yang harus dilaksanakan dalam mengha
dapl sebuah perkawinan. Dalam psndsngan Islam dus kewaji -

ban tersebut biss dilihat dari dus segl yang menempati hu




kum secara tersendiri antara satu dengan lainnys.

Pertama, Pembayaran yang telsh ditentuksn dalam aca
ra "mette'", dan pelaksansannys dibayar pada saat akad ni
kah, dikenal dalam ajaran Islam sebagai meskawln atau ma
har yang wajib dibaysr oleh calon suami. Kesbsshan hukum —
mahay ini tidsk bisz diraguksn lagi sebab telah digariskan

di dalam al-Qur'sn stasupun as-Sunnah.

Firmsn Allah SWT :

I
L

fr.lr'!'r . L-’- e S ¥ I’.‘-i--""
.:'-.'-..- | —_— l:g.l_ﬁ'l:-'u{;r_..;_#—h_{? .FL_,«.A_.'-A-I!."LLBJ |_B

-

"Berikanlah maskawln (mahar) kepzda wanita (yang kamu
nilkahi), sebagsi pemberisn yang penuh kerelaan, ( al -
Qurtan 4:4).

Nabi Muhsmmad s.a.w. bersabda :
&7

i s -l! ! = ﬂ.f:f"%‘]’
gﬁgﬂhﬂw Lri1Lj”JRJh _Jngb,Jl
{Bukhori, VIII:8).

"Carllsh sesuatu, walaupun berups cinein dari beein.

Suatu kewajiban yang tidsk bisa ditawar-tawar lagi-
untuk menunalkannys bagi seluruh umat Islam yang melsksana
kan perkawinan. Mungikin ssja kewmjiban mshar d=lam adat Bu
gis 1ni bersesualan dengan ketentuan Islam, Walsupun sean
dainya hukum adat seseorang tidsk mewajibkan mahar, maka -
tetap selaku umat Islam sebsgai sshnya perkawinsn harus -

ada mahar yang harus diberiksn calon suami. Sebab jiks per
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kawinannys tanps mahar,maks perkawinannya batsl.

Kedua, Pembaysran yang dilsksanasksn sebagal maksud
Untuk dijadikan biaya pads pesta perkawinan yang meriah, -
Yang disebut dengan uang naik (do'i menre); senempstl Lhu
kum secars tersendiri ¥ang berbeda dengan mshar. Sebab ke
Dyatasnnya usng naik sebagai g¥arat dalam menghadapi perka
winan yang ditentukan sendiri oleh keluarga perempusn dan-
atas persetujuan pihak laki-1ski. Syarat ini walib dilskza
Nakan karena sevara nyata tidsk menghalalkan yang haram -

dan mengharamiesn yang halal.,

Aken tetapi perlu ditegaskan disini, bahwz walsupun
membuat sysrst itu diperbolehkan dalam Iglsm, kemungkinan-
blsa menimbulkan persoalan baru yang memarlukan penyelesai
an sehati-hatl mungkin bahkan kalsu blea dicegsh  sedini-
mungkin. Yeitu suatu misal kedua pihsk keluarga tidsk =ada
kesepskatan tentang jumlah uang naik tersebut dan terpaksa
perkswinan ysng akan dilsksanaksn dibatalkan, sedangkan an
tara laki-lakl dan perempusn itu telsh saling mencintai.
Kejadian seperti itu dapat mendorong kedusnyz untuk me-
ngambil jalsn pimtas melakukan kawin lari yang dalam isti-
lah Bugisnys disebut "kswin silardiang",

Kaent Joroningrat menyataksn bahwa kawin lari ini bi
asa terjadi bukan kerenas sompa {Bmgis) atan sunrang (Makas
Bar) yakni maskawin yarg tingzi, melsinkan karena uang bia
ya perkawinan yang tinggi (Koentjoroningrat, tt:268).
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Ezlu sudah terjadi kawin silarisng ini berarti kedu
anys telsh menampuh jslan yang berbahaya, sebab hal itu -
akan menimbulksn ekses-skses atau akibat-akibat yang dpat-
membahayakan jiwa dari kedus insan tersebut. Karena persoa
lan kawin sillariang ini telsh menyangkut masalah "siri? =
Yang sebenarnya tidak boleh terjsdi. Chabot memberiksn ke
terangan tentang pengertian siri' ini sebagal sssuatu yang
menun jukkan pada perassan seseorang yang direndahkan ataun
kalau martabatnya diserang, dihina, dan orsng lsin mengeta
huinya, (Heddy Sri Ahimsa Putra-1058:564).

Kareny itu, akibat yang akan ditimbulkan adalah ke
tegangan antars pihak laki-laki (tomenysls) dengan anggota
keluarga perempuan (tomasiril'), yang mans dipsndang oleh -
mereks sebagal tantangen dan penghinaan sevara langsung -
terhadap kehormats keluarga perempuan, sehingra tomasiri!-
merasa berkewajiban untuk melenyapkan/membunuh tomsnyala -
sebagal pembalasan untuk membela dan mengembslikan siri' -

dan kehormatan keluarga atau famili mereks.

Fada dasarnys lslam sangat menghendski mudahnys ja
lan dan kesempatan kepads laki-lski dan perempusn untuk hi
dup sebsgal susml lsteri yang sah, sehingga diaturdgh ja
lan yang mudsh dan ssrana yang praktis, sgsr setiap orang
dapat maléksanakﬂn Perkswinan. Dan Allgh BYT tidak membaba
ni manueiz melainkan sesual dengsn kemampuannys, hal  dindi

ditegaskan dalami fEkrmap-Hya :
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hfidﬂigf§1 LM#QJ cdﬂ'LJ_Jijﬁf

"Tuhan tidak membebankan atau member-tkan aasanrang me
%gé?kan yang eesusl dengan kemampuannya, (al-Qur'an 2:
Kalau dikaji lebih mendalam bzhwa Islam tidak sksn
memberatkan ummatnya dengan sesuatu yang bersds di luar ke
mampuannys, juga menghendaki adanys kemudahan dalam segala
urusan. Klranya, seiring dengan perkembangan zaman dengan-—
memperhatikan nilai-nilsi pergaulan antars laki-lakil: dan
perempusn yang sudah nampsk adanya keterbuksan, tidak mus-
tahil peristiws yang digambarkan di atas biss terjadi, ten
tu spams Islam tidak menghendaki demikian, sebsb hal itu -
biga menimbulkan perpecahan, permusuhan dasn terjadi pertum

pahan darah sebagsi akibat dard penarapsn aturan yang kaku.

Demiklian jugs, sebensrnya pencerminan tingeginva des
rajat seseorang tidak perlu dengan adanya keterikstan ter
sebut, tetapl babusemenjudiung nilai-nilai moral yang ting
gi. Dan Jika seseorang menginginkan suatu perkawinan yang
penuh  baroksh den kebaikan tentunys tidak akan memberat -
kan dengan menekan biays secara berlebih-lebihan, Sabda Na

bi Muhgmmed B.o.W. 2

f:Pa"f T g et RS
 JGs Hhs dra _,_,Zﬁjﬂh FLe,nut(}bfm_j—m
e B4 For & o
\J&JMJ“HJ; k{pili*Li_é;éiLﬂbeég riblﬂ ! Jll
rF g
¢ . _,R;;}ijftﬂﬂiﬁgﬂé;ﬁﬁi;J r:uﬁﬂ EF,E}:Qijﬂg

(Sayyid Sebiq, VII,1590,59).




"Sesungguhnys perkawinan yang besar barokashnya adalsh
perkawinan yang murah pembiayaannys. Ssbdanya pula, -
"Perempuan yang baik hatl adalsh perempuan yang mursh
maharnya, mudah dalam urusan perkawinannya dan baik ah
laknya, Sedang perempuan yang celaka yeitu yang mahar-
nya mahal, sulit perkawinannya dan buruk ahlaknya'.
Larena itu, untuk lebih menjadi pertimbsngan lagi -
bahws sebanarnys nilai-nilsi Islam yang luhur itu perlu di
realiessiksan, hingga tercipta suatu kehidupan yang penuh-=
baroksh., Dalsm kaitannya dengan adanya beban ¥ang ditang -
Bung oleh laki-laki calon suami yang terasa berat untuk me
lekeanakannys skan menimbulksn satu hal yang tidak diingin
kan dan berskibat negatif kepada keluargs perempusn, pa=-
ling tidsak berakibat langsung kepsda perempuszn itu sendi-
ri. Sebab jiks 81 wali selslu mengekang perkawinan dengan
mempertinggl biaya-bilaya yang harus ditanggung laki-lgki =
tersebut dan setisp 1tu pula si laki-laki mengundurksn di
rl karena terlslu berat (bagaikan seorang pedagang yang -
akan menjual barsng dagangsn dengsn maksud memperaleh labs
yang bessr), thdsk mustshil si perempuan itu akan menjadi

perawan tua, ysng tentunys skan gampsng menimbulksn fitmah.

dan persoslan bart lainnya.

Ealau madusis sudah mempersulit mssadah perkswinan-
maka Yang skan diperoleh suatu perkawinanyang tidsh haro -
ksh. Oleh karens #tu hendaknys menerapkan ajaran lslam yang
sangat mudah dan penuh rahmah, Kalsu tidak, berarti telazh-
m;ninggalkﬁn apa yang telah digarisksn Allah SWT dalam fir

man-Nya :
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"dllah menghendski kemudahan begimu, dan Dia tidak =
menghendakl kesuksran, (sl-flurlan, 1:185).
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FERUZTUP

A.'BimEulag

Batelah penulig menguraikan pegbahassan sesuai de-
ngan permasalahan tersebut di atas, selanjutnya depat di

ambil seatu kesimpulan sebagai bherikut:

1. Dalam perkawinen masyarakat Bugis ada dus kewaji-
ban yang harus ditunaiken oleh calon guami terha =
dap calon isterinya, semuanya itu telsh ditentukan
sebelum pelalsanaan perkeawinan dalam acara "mette'"

- yaitu 1

a. Mahar, yang diberikan oleh calon suami kepada
calon isteri dissat skad nikah dilangsungkan se
cara kontan dan tidak boleh hutang. Adapun jum-
lahnya tergantung dari peraintaan keluarga pe —
rempuan.,

b. Usng menre', yaitu suatu kewsjiban lain yang
harus ditanggung calon suami dalam semva pembi-

- ayeaan pelaksanaan pesta perkawinan. Karena itu

jumlahnya Jjauh lebih besar dari mashar itu sendi

ri den ditunaikan sehelum pelasksansan perkawinan.

2. Paktor-Faktor yang mendorong dilaksansksnnya kewaji
ban di atas, khususnys sdasnys uang menre' yaitu :
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a. Faktor adat kebiagaan
b. Faktor sogial ekonomi
¢. Faktor harga diri keluarga
2 Adapun dampak-damraknya adalsh sebagai berikut :
2. Dampak Fopitif
- Menjaga kehormatan keluarga perempuan
- Keluarga perempuan bebas dari beban biaya per
kawinan
- Dapat menekan angka perceraisn
b. Dampak Negatif
- Beban yang berat bsgi keluarga calon suami
~ Putusnya tali parsaudaraan yang sebelumnya di
ikat dengan teli perbunangan
- Terjadinya kawin silariang
- Timbul angmapan buruk terhadasp masyarakat Bu
gis dari masyarakat non Bugis.

3. Adanya uang menre' yang dienggap sebagsi mehar yang
mahal sebenarnya menempati hukum tersendiri dalam hu
kum Islam, selain dari kedudukan maharnya yang telah

%f diketahui secars pasti. Kedudukan hukum uang menrs'
i adalah sebagei sysrat yeng harus dilaksanskan oleh
(f calon guani yang diadaksn sendiri oleh kelusrga pe -
. rempuan (Bugis)., Karena itu, bisa menimbulkan kesuli
tan-kesuliten bagi calon suemi dan tentu saja tidak

sejalan dengsn prinsip ajaran Islam yang tidak meng-=
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bendelki ummatnya merasa kesulitan dalam mejalani -
kehidupan keagamsan, khususnya dalam soal perkawi-
nan. Disemping Islam menghendski kemudshan Juga me
nginginkan barokahnya suatu perkawinan dan tentu

nys dengan biaye yang tidak mahal.
B. Baran-Saran

1. Hendaknya perlu difshami lebih mendalam pringip =
gjaran Islam rang menghendaki kemudahan dalam sega
la urusan, termasuk juga dalam sosl perkawinan ini
Jang memang diasnjrkan oleh Allah SWT dan Rasul =
Nya, untuk menghindar deri hal-hal yang dapat menyu
litkan apalagi dapat membatalkanya, yang sebenarnys
tidak perlu terjadi.

2. Perlu dipertimbengkan kembali sdsnye sysrat uang -
naik (menre')} tersebut yang tinggi jumlahnya. Eare
na dapat menyebabkan akibat-akibat yang tidak baik

apalagi bisa menyebabkan batalnya pertunangan.
C. Fenutup

Hanya kepada Allsh SWT jualah penulis bersyukur -
karena darat menyelessikan penulisan Skripsi ini sebagai
pelengkap tugas dan memenuhi syarst ujian askhir program
SBarjana Strate Satu ( 5.1 ) guna memperoleh gelar Sarja-
na delam Hukum Islam pada Fakultes Syari'ah TAIN Sunan
Ampel.
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Harapan terakhir penulis, semoga Skripsi ini dapat
berguna sebagaimana yang diharapkan. Dan semoga ALLAH SWT
P senantiasa bersams kite. IZmin y& robbal "Alarin.
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15 I 14 | I simak disimak
16 R I I  menagguhkan menangguhkan
22 1 ! 7 ! Tbabeda berbada
37 ! 8 l ! tungan tunangan
40 I 11 ! I nati nanti
4% 1 B | |  trsebut tersebut
45 i ! 12 1| caon calon
5 1 12 I ! permpuan perempuan
- S ! |  tentan tentang
G4 | 1 | permpuan persmpuan



